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Pelaksanaan pembayaran dalam proyek perumahan oleb pemilik proyek kepada 
komraktor sering mengalami keterlambatan sehingga tidak sesuai dengan apa yang 
dijanjikan dalam dokumen kontrak. Hal ini tentunya sangat merugikan pihak 
komraktor, oleb karena itu kontraktor perlu mengetahui faktor-fuktor apa saja yang 
bisa menyebabkan keterlarnbatan dalam pelaksanaan pembayaran agar kelak dapat 
mengambillangkah-langkab antisipasi di rnasa rnendatang. 
Penelitian ini bertujuan untuk rnengetahui jenis-jenis kontrak, macam-macam aturan 
pembayaran yang sering digunakan dalam proyek perwmihan, faktor-faktor utruna 
yang rnenjadi penyebab keterlarnbatan pembayaran, akibat-akibat yang ditimbulkan 
dari keterlarnbatan pernbayaran, antisipasi yang paling perlu dilakukan untuk 
mengatasi keterlambatan pembayaran serta bubungan antara faktor-faktor penyebab 
keterlambatan terscbut. 
Penelitian dilakukan dcngan studi literatur untuk mendapatkan parameter-parameter 
yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan kuisioner dan mendistribusikan 
kuisioner tersebut kepada pernilik proyek dan kontraktor-kontraktor pada proyek 
perumahan di Surabaya. 
Dari basil penelitian menunjukkan babwa faktor yang paling dominan sebagai 
penyebab keterlambatan pembayaran dilihat dari peran pernilik proyek adalah 
prosedur pembayaran yang lambat karena banyaknya tahapan proses dalam 
pembayaran, dilihat dari peran kontraktor adalah ada kesalahan yang tidak segera 
dibetulkan oleh lwntralaor dan ditunda terus menerus sedangkan dilihat dari hal-hal 
diluar keduanya adalah kererlambatan pengiriman material penting arau peralaran 
kritis untuk pelrerjaan selanjutnya. 
Antisipasi yang paling perlu untuk dilakukan untuk mengatasi keterlambatan 
pembayaran adalah orang-orang dari pihak pemilik proyek perlu diberikan informasi 
yang cukup atas hal-hal mengenai pembayaran. 
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Dana adalah faktor paling peoting dalam menjalankan kegiatan bisnis, juga 
dalam bisnis konstruksi. Agar pelaksanaan proyeknya dapat berjalan dengan lancar 
maka kontraktor harus bisa mengatur keseimbangan arus dana dalam pelaksanaannya. 
Cash Flow atau arus dana menunjukkan pemasukan maupun pengeluaran dati 
proyek tersebut. Untuk perencanaan arus dana waktu adalah memegang peranan yang 
paling penting terutama untuk menentukan besarnya kebuiuhan modal kerja untuk 
kontraktor. 
Arus dana proyek bcrkaitan erat dengan pihak pernilik proyek karena arus 
dana masuk bcrasal dari pembayaran pihak pemilik kepada kontraktor. Pembayaran 
dari Pemilik proyek ini dapat di terima oleh kontraktor pada saat-saat tertentu sesuai 
kesepakatan dalam komrak perjanjian kerja antara pihak pemilik dengan kontraktor. 
Penelitian ini benujuan untuk mengetahui faktor-fuktor dominan yang menjadi 
penyebab keterlambatan pelaksanaan pembayaran dari pemilik proyek kepada 
kontraktor. 
1.1. LA TAR BELAKANG MASALAH 
Dalam konsep mancjcmen konstruksi umurnnya hanya ada tiga pihak yang 
terlibat di dalam proses suatu proyek konstruksi yaitu Pemilik:, Perencana dan 
Kontraktor. Semakin kompleks dan besar suatu proyek semakin banyak pihak yang 
akan terlibat. Pihak-pihak tersebut akan sating bekerja sama untuk mewujudkan 
proyek konstruksi. Kcscpakatan untuk bckerja sama ini harus dibuat secara tcrtulis 
dalam suatu dokumen yang disebut dengan kontrak. 
Sebuah kontrak adalah perjanjian/persetujuan antara dua pihak secara sukarela 
dan mengikatkan diri mereka masing-masing dalam persetujuan tersebut yang 
dianggap sebagai hukum yang harus ditaati dan dipenuhi (Nugraha P .. Natan I., Sutjipto 
R.) 
Dokumen kontrak umuk pekerjaan konstruksi bidang pembangunan fisik 
hanya memuat tentang dua pihak yang terikat yaitu pihak pemberi pekerjaan dan 
pihak penerima pekerjaan. Kedua pihak yang dimaksud adalah pemilik dan 
kontraktor, yang masing- masing memiliki hak dan tanggung jawab sendiri-sendiri 
dan semuanya dituangkan dalam dokumen kontrak. 
Pendanaan da lam suatu proyek bisa berasal dari dua sumber yaitu langsung 
dari pihak pemilik atau modal kontraktor dulu, bisa pula gabungan dari kcduanya. 
Dana yang berasal dari pihak pemilik memiliki suatu tata cara (aturan) pembayaran 
yang terdiri atas beberapa tahapan pembayaran yang disebut termin pembayaran. 
Kontraktor perlu membuat rcncana atau perkiraan pendanaan proyek. Apabila 
temyata terjadi ketidaksesuaian antara kenyataan dengan rencana tersebut maka 
kontraktor perlu menyediakan dana sementara ataupun mengatur ulang pengeluaran 
proyek demi terjaganya kelangsungan proyek. 
Pelaksanaan pembayaran dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah 
disepakati bersama antara komraktor dan pemilik sesuai dengan dokumen kontrak. 
Umumnya kontraktor rnenagih sejumlah dana secara periodik kepada pemilik dengan 
batas waktu pencairan dana sesuai dcngan kesepakatan dalam dokumen kontrak. 
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Dalarn proses pcnagihan terscbut biasanya diperlukan persetujuan dari perwakilan 
pemilik di lapangan terlebih dahulu (rnisalnya konsultanlpengawas) atas permohonan 
pembayaran tersebut sebelum akhirnya mendapat persetujuan dari pihak pemilik 
proyek. 
Sarnpai dengan sekarang apalagi kondisi perekonomian negara kita yang 
bel urn stabil masalah pembayaran sering dikeluhkan oleh pihak kontraktor ·yang 
merasa tidak puas dengan perlakuan pihak pemilik proyek. Pihak pemilik cenderung 
menunda pembayaran meskipun pekerjaan komraktor telah selesa~ sedangkan 
kontraktor selalu berada di pihak yang lemah dan pemilik proyek biasanya selalu 
membuat perjanjian kontrak yang aman untuk dirinya sendiri . 
Sangatlah pent ing bagi pihak kontraktor untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang mempcngaruhi pelaksanaan pembayaran dari pihak pemilik kepada 
kontraktor, sehingga sering tcrjadi keterlambatan pemenuhan termin pernbayaran. 
1.2. RUMUSAN MASALAR 
I. Apakah scring terjadi keterlarnbatan pembayaran oleh pemilik proyek kepada 
kontraktor pada proyek perumahan ? 
2. Jenis kontrak dan macam aturan pembayaran apa yang sering digunakan oleh 
pemilik proyek kepada kontraktor pada proyek perumahan ? 
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab dari keterlambatan pernbayaran 
oleh pernilik proyck kepada kontraktor pada proyek perumahan ? 
4. Apakah akibat yang tcrjadi dari kcterlambatan pernbayaran tersebut ? 
J 
5. Antisipasi apa saja yang seharusnya dilakukan oleh kontraktor akibat dari 
keterlambatan pembayaran tersebut? 
1.3. TUJUAN PENELITlAN 
I. Mengetabui apakah sering terjadi keterlambatan pembayaran oleh pihak pemilik 
proyek kepada kontraktor. 
2. Mengel.ahui jenis kontrak dan aturan pembayaran yang sering digunakan oleh 
pemilik proyek kcpada kontraktor dalam proyek perumahan. 
3. Meogetahui faktor-faktor yang mendominasi penyebab terjadinya keterlambatan 
pembayaran oleh pihak pemilik kepada kontraktor dalam proyek perumahan. 
4. Mengetabui akibat yang ditimbulkan pada kontraktor dan proyek konstruksi 
apabila pembayaran yang dilakukan oleh pihak pemilik terlambat dari yang telah 
dircncanakan. 
5. Meogetahui tindakan antisipasi yang seharusnya dilakukan kontraktor untuk 
menghadapai masalah keterlambatan pembayaran tersebut. 
1.4. MANFAAT PENELITIAN 
I. Mengetahui apakah sering terjadi keterlambatan pembayaran oleh pihak pemilik 
proyek kepada kontraktor pada proyek perumahan. 
2. Mengel.ahui jenis kontrak dan aturan pembayaran yang sering digunakan oleh 
pemilik proyek kepada kontraktor dalam proyek perumahan. 
3. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya keterlambatan 
pembayaran o leh pihak pemilik kepada kontraktor dalam proyek perumahan. 
4. Mcngetahui akibat yang ditimbulkan pada kontraktor dan proyek konstruksi 
apabila pembayaran yang dilakukan oleh pihak pemili.k terlambat dari yang telah 
direncanakan. 
5. Mengetahui tindakan antisipasi yang sebarusnya dilakukan kontraktor untuk 
menghadapi masalah keterlambatan pembayaran tersebut. 
5.1. RUANG LlNGKUP PENEU TIAN 
Penelitian mengenai jcnis-jenis kontrak, macam-macam aturan pembayaran, 
faktor-faktor penyebab, akibat-akibat dan tindakan antisipasi dari keterlambatan 
pelaksanaan pembayaran oleh pemili.k proyek kepada kontraktor dilakukan dengan 
cara meminta bantuan pemllik proyek dan kontraktor pada proyek perumahan di 
Surabaya untuk memberikan pendapatnya dalam kuisioner. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA · 
LANDASAi'll TEORI 
BAB II 
T INJAUAN PUSTAKA 
Dalam segala proyck tenru ada arus dana masuk (inflow) dan keluar (out 
flow). Pembayaran yang diterima oleh kontraktor dari pemilik proyek mewakili arus 
masuk dan pembayaran olch kontraktor kepada sub kontraktor, pemasok dan lainnya 
mewakili arus keluar. (Ahuja, Hira N, 1983) 
Kurva rencana arus dana proyek dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
membuat permohonan pembayaran kepada pemilik setiap bulannnya. Jwnlah dana 
yang sesungguhnya diterima dan dikeluarkan dalam proyek Ialu digambarkan dalam 
kurva arus dana setiap bulannya. 
2.1.Tl,'IJAUAN UMUM 
Proyek-proyek yang bemilai besar yang membutuhkan jangka waktu beberapa 
bulan atau tahun, bisa melibatkan sejumlah besar dana pribadi kontraktor sebagai 
modal untuk pengerjaannya. Pada saat kontrak berakhir keunrungan yang didapatkan 
oleh kontraktor mungkin berkurang atau habis oleh biaya akibat penggunaan modal 
kontraktor sendiri. Atau bisa juga perusahaan kontraktor terpaksa membayar bunga 
atas dana yang telah dipinjamnya umuk membiayai proyek tersebut. (Lock, !)ennis, 
1968) 
Karena itulah cara pembayaran berdasarkan kemajuan atau tahapan proyek 
sering disepakati bcrsama oleh kontraktor dan pemilik proyek. Cara ini 
memungkinkan kontraktor untuk melakukan beberapa kali penagihan selama proyek 
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berlangsung sehingga komrak1or tidak pcrlu untuk membiayai sendiri proyeknya 
sebelum pembayaran pada akhirnya dilakukan oleh pemilik proyek. (Lock. Dennb, 
1968) 
Cara merumuskan pembayaran yang tepat unt:uk. kemudian dikelola bersama 
antara pemilik proyek dan kontraktor, maka perlu dipahami keinginan dari masing-
masing pihak yang berbeda yaitu : 
I. Pihak kontraktor tidak ingin melakukan pendanaan av.'al sendiri atas pekerjaan 
yang diserahkan kepadanya sesuai komrak. 
2. Pihak pemilik proyek bermaksud membayar hanya untuk pekerjaan yang telah 
selesai pada saat ia ditagih. (Socharto, !man, \995) 
Bagi kontraktor biasanya tidaklah praktis atau tidak diinginkan untuk 
membiayai proyek dengan dananya sendiri. Karena kontraktor sering beroperasi 
dengan dana pinjaman maka persyaratan pembayaran yang terdapat dalam dokumen 
kontrak sangatlah penting. (Clough, Richard H., 1981) 
Mengenai cara pembayaran adalah salah satu persyaratan utama yang mesti 
tercamum dalam suatu kontrak konstruksi. Bagi kontraktor mungkin hal inilah yang 
paling menarik untuk diketahui karena kontraktor harus mrengetahui bagaimana dan 
kapan ia akan dibayar. Kedua hal tersebut harus dikemukakan secara jelas di dalam 
perjanjian yang dibuat amara komraktor dan pemilik proyek yang kemudian 
dituangkan di dalam dokumen kontrak. 
Kcterlambatan pcmbayaran yang tidak sesuai dengan jadual yang telah 
disetujui bersama, akan mcnimbulkan resiko kontraktor tidak dapat memenuhi 
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kewajiban keuangannya dan dapat bcrdampak negatif tcrhadap keberhasilan proyek. 
(Soeharto. I man. 1995) 
2.2. MACAM-MACAM J ENIS KONTRAK 
Dalam pelaksaoaan pekerjaan pembangunan terdapat banyak macam dan jenis 
kontrak dengan variasinya yang dikenal dan diterapkan dalarn dunia bisnis konstruksi. 
Sebuah kontrak adalah perjanjian atau persetujuan antara dua pibak secara sukarela 
dan mengikatkan diri mereka masing-masing dalam persetujuan tersebut yang 
dianggap sebagai "HUKUM" yang harus ditaati dan dipenuhi. Pada proyek-proyek 
konstruksi pada dasarnya komrak dibuat dengan melibatkan pihak pemberi kerja, 
yang dalam hal ini biasanya pemilik atau pemilik pekerjaan itu sendiri dengan pihak 
penerima pekerjaan. (Nugraha P., Natan 1., Sutjipto R., 1985) 
2.2.1. Fixed Price Contract 
Pengertian Fixed disini adalah gambar pelaksanaannya fixed, bestek fix dan 
disain sudah tidak berubah lagi. Semua yang akan dikerjakan sudah jelas. Bilamana 
harga sudah ditetapkan, maka tak dapat diubah lagi meskipun dalarn komrak terdapat 
butir yang memperkenankan eskalasi harga. (Nugraha P., Natan I., Sutjipto R., 1985) 
a. Lump-sum Contract : Pekerjaan yang dilakukan di bawah komrak ini memerlukan 
gambar-gambar kerja yang jelas, spesifikasi material dan bestek yang akurat 
d imana kedua belah pihak mcmpunyai satu imerprestasi yang sama terhadap isi 
dan maksud dari dokumcn kontrak. lstilah yang mudah dipahami adalah borong 
dol. 
b. Unit Price Contract : Suatu kontrak yang mcnitikkan beratkan biaya per-unit 
\Olume. per-unit panjang ataupun per-unit berat. Kontrak semacam ini dipakai 
apabila kualitas dari bentuk pckerjaan tersebut secara mendetail dapat 
dispesifikasikan tetapi jumlah volume dan panjangnya tak dapat diketahui atau 
dihitung dengan tepat. 
2.2.2. Prime Cost Contract 
Semua macam kontrak yang berada di bawah kontrak ini memiliki 
kebersamaan yaitu pemilik mengganti ongkos yang dikeluarkan oleh kontraktor untuk 
melaksanakan pekerjaannya ditambah dengan segala bentuk tambahan ongkos untuk 
biaya kerja pemborong. (Nugraha P., Namn 1., Sutjipto R., 1985) 
a. Cost Plus Percentage Fee Contract : Jenis kontrak ini menghasilkan fleksibilitas 
yang tinggi, namun tidak dapat menekan biaya dan waktu. Disamping itu 
membawa efck yang merugikan bagi pemilik proyek karena fee yang diperolch 
kontraktor merupakan prosentase tertentu dari biaya fisik pekerjaan. 
b. Cost Plus Fixed Fee Contract : Jenis kontrak ini, jumlah fee ditetapkan secara 
pasti tanpa melihat besarnya biaya fisik yang dikeluarkan. Kontrak ini dapat 
diterapkan bila pekerjaan sudah dirumuskan secara garis besar dan jelas. Namun 
pelaksanaan pekerjaan dapat menjadi tidak efisien sehingga dapat meningkatkan 
biaya yang terjadi dan mempcrpanjang waktu pelaksanaan. 
c. Cost Plus Variable Percentage Contract : Kontrak ini merupakan pcrbaikan dari 
kedua jenis kontrak di atas, dimana kontraktor didorong untuk bekerja lcbih 
efisien karena fee kontraktor dikaitkan dengan biaya yang sebenamya (actual cost) 
dari pekerjaan konstruksi. 
d. Target Estimate Contract : Jenis kontrak ini dipakai bila persyaratan untuk 
memakai Unit price contract belum terpenuhi. Untuk jenis kontrak ini kontraktor 
menawarkan Lump-sum fee yang mirip dengan Cost Plus Fixed Fee hanya saja 
penambahan atau pengurangan actual cost yang dibayarkan berkaitan dengan 
durasi yang terjadi dari biaya yang sebenarnya (actual cost) terhadap biaya yang 
diperkirakan (estimate cost). Jadi kontraktor mendapat bonus bila berhasil 
menghemat biaya. 
2.3. MACA.t\1-MACAM A TURAN PEMBA Y ARAN 
lstilah pembayaran sangat penting artinya bagi kontraktor maupun pernilik 
proyck karena pembayaran mendefinisikan bagaimana uang mengalir dari pemilik 
proyek ke kontraktor. Pemilik proyek tentunya ingin membayar kontrak-tor 
berdasarkan kemajuan pekerjaan yang terjadi di dalam proyek, jadi proyek itu sendiri 
harus tampak adanya cukup pekerjaan yang telah diselesaikan untuk membenarkan 
tagihan kontraktor. 
Pembayaran kepada kontraktor pada proyek konstruksi oleh pemilik proyek 
tidak terjadi setiap saat tetapi melalui tahapan pembayaran yang dikenal dengan nama 
term in pembayaran. (~ugraha P .. Natan 1.. Su\jipto R., 1986) 
Ytacam-macam aturan pcmbayaran menurut Nugraha P., Natan I. , Sutjipto R .. 
1986 antara lain : 
I. Pembayaran mcnurut prosentasc kemajuan fisik proyek (proggres payment). 
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Pembayaran yang diatur menurut prosentase tenentu dari nilai proyek artinya 
setiap tennin dibayarkan setelah sekian prosen yang telah ditentukan dalam 
kontrak tercapai. misalnya urutan pembayaran yang diatur menurut prosentase 
25%, 50"/o, 75% dan I 00%. 
2. Pembayaran menurut prosedur kemajuan fisik per-pos pembayaran. 
Suatu proyek dibagi-bagi menjadi pos-pos pekerjaan dan pembayaran dilakukan 
setelab prosentase kemajuan setiap pos pekerjaan yang telah ditentukan tercapai. 
Misalnya : Pada proyek terdiri dari pos-pos pekerjaan tower A, tower B, tower C. 
Syarat pembayaran tcrmin adalah setelah proggres tercapai 25%, 50%, 75% dan 
1 00%. Artinya bahwa tennin pertama tower A akan dibayarkan setelah prcstasi 
tower A tercapai 25% demikian juga untuk tower B dan tower C. 
3. Pembayaran menurut kemajuan fisik bulanan. 
Pembayaran ditentukan pada tanggal tertentu setiap bulannya untuk kemajuan 
fisik proyek yang telah dikerjakan oleh kontraktor, sesuai dengan dokumen 
kontrak. 
4. Pembayaran menurut tahap konstruksi. 
Pembayaran ini dilakukan apabila setiap tahapan konstruksi telah selesai 
dikerjakan. Misalnya : ada beberapa tahapan dalarn suatu proyek konstruksi yaitu 
pekerjaan pondasi, pekcrjaan struktur dan pekerjaan finishing. Pekerjaan struktur 
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5. Pembayaran secara pcndanaan penuh (Full- fmancing) . 
Komraktor harus menyelcsaikan seluruh proyek untuk mendapatkan pembayaran. 
Misalnya : proyek dikerjakan dalam waktu 8 bulan, maka kontraktor akan 
langsung dibayar setelah proyek itu selesai. 
Sedanglcan menurut !man Soehano, 1995 ada berbagai macarn cara untuk 
pernbayaran kontraktor. yaitu berdasarkan pada : 
I. Biaya yang sesungguhnya telah dikeluarkan secara periodik. 
Pembayaran yang dilakukan oleh pemilik berdasarkan jumlah dana yang telah 
dikeluarkan oleh kontraktor sampai pada waktu tertentu (biasanya pada akhir 
bulan) dan seterusnya sampai mencapai jumlah nilai kontrak. Jumlah pembayaran 
yang terjadi setiap bulan selalu sama besamya. 
Kelemahannya : kurang effektif untuk mengenda likan jadual proyek dan 
mengandung pe luang bagi kontraktor untuk mementinglcan pekerjaan yang 
bemilai tinggi disclesaikan terlebih dahulu agar mendapatkan insentif yang lebih 
besar. 
2. Kemajuan kinerja pekerjaan 
Kontraktor menagih pembayaran kepada pernilik secara periodik, umumnya 
bulanan berdasarkan pada pekerjaan yang telah terlaksana (kinerja pekerjaan). 
Ada 2 metode pekerjaan yang sering digunakan : 
2.1. Jferode Mileswne 
Milestone adalah bcberapa kejadian tencmu yang harus dic:apai/dikerjakan 
kontraktor dengan penimbangan bahwa kejadian-kejadian tersebut merupakan 
langkah-langkah khusus yang berpengaruh besar terhadap penye lesaian proyek. 
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Pembayaran dilakukan dcngan mengaitkan milestone yang telah ditentukan 
sebelumnya, nilainya diperhitungkan sebagai prosemase dari total biaya kontrak 
atas kegiatan yang telah dilakukan umuk mencapai milestone yang bersangkutan. 
Kelemahan : metode ini hanya menunjukkan basil kualitatif dan kurang 
memberikan pengukuran kuantitatifyang akurat. 
2. 2 Gabungan Milestone dail prosentase penye/esaian 
Ada 2 persyaratan yang harus dipenuhi kontraktor agar pengajuan pembayaran 
disetujui oleh pemilik : 
a. Menyelesaikan sekian prosen atau lebih volume pekerjaan. 
b. Mencapai titik mi lestone. 
Keuntungan : Akan ada insentif bagi kontraktor apabila mencapai waktu 
penyelesaian proyck, kontraktor tidak perlu membuat pengukuran hasil pekerjaan 
proyek tiap bulannya sehingga mcnghemat waktu dan tenaga dalam pembuatan 
BAP. 
Kelemahan : Kontraktor bisa menawarkan harga tinggi untuk pekerjaan tahap 
awal. sehingga mungkin pembayaran tahap awal akan lebih besar, jika kemajuan 
pekerjaan yang terjadi melebihi rencana. ini berarti pembayaran kontraktor kurang 
dari nilai seharusnya. 
3. Pembayaran berdasarkan perk iraan pengeluaran bulan yang datang. 
Kontraktor membuat pcrkiraan pengeluaran biaya untuk lingkup pekerjaan bulan 
yang akan datang. sctelah pemilik menyetujui m~a ada realisasi pembayaran. 
Apabila pada bulan tersebut pengeluaran yang terjadi lebih kecil dari perkiraan 
maka selisih pembayaran yang telah diterima kontraktor akan dikurangkan pada 
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pcmbayaran bcrikutnya Dcngan kata lain kontrak1or sama sekali tidak perlu 
menyiapkan modal pribadmya dalam pendanaan proyek. 
Selain macam-macam cara pembayaran eli atas ada suatu tahapan pembayaran 
)ang udak berhubungan d.:ngan kemajuan ~keijaan di proyek yaitu pembenan uang 
muka, !.arena scbdum tcrJadm)a lcmajuan pel..crjaan di proyek uang muka ini sudah 
diba~ arkan Keberadaan uang muka tergantung pada kesepakatan bersama an tara 
pcmilik dcngan J..ontraktor 
KontraJ..tor dapat bcru;aha untuk mengatur agar bisa mcmperoleh pemhayaran 
uang muka dari pemiltk proyck baik dcngan tujuan untuk biaya mobilisasi awupun 
umuk menceguh dari bcrinvcstasi t.:rlalu besar pada tahap awal pekerjaan, sehingga 
apabi la ke lak kcgagalan pcndanann sclanjutnya olch pemil ik, kontrakwr tidak terlalu 
di mgi kan. (German ct nl. 1977) 
Pemilik dari proyck-proyek besar kadangkala memperbolehkan adanya 
pcmbayaran uang muJ..n pada tahap awal proyek umuk membantu kontraktor me nut up 
biaya mobilisas1 Uang muka ini lalu dikembalikan kepada pemilik melalui 
pengurangan pada pcmba~aran l..cmaJuan pro)ek selanjutnya. (Ahuja, lltra \! .. 1984) 
2A. TATA CARA I PROSF.Dl"R PF.NGAJrA:X PE.\IBAVARA -
:vlenurut Ft~k. Fd\\ard R, 1997 tata cara pengajuan pembayaran berdasarkan 
kemajuan pekcrJaan umumn~ a adalah scbagai bcrikut : 
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Kontraktor mcngajukan pcm~•yaron untuk 
material VcUll! tlah dikirim 
Komroktor & lr. l'cngawas scruju dengan prosentaSe 
oekeriaan vane.tclah disclcsaikan oada JX'O'iek 
1 
Koottaktor mcngajukan formulir pengajuan 
ocmlxlvaran sccara formal tidak 
~ 
Mcng:\iukan pcmbayai'1\Jl pada Jr. Penga"~ tmtuk pemeriksa<lom penama 
paW! tanggal tcrtcntu pada bulan yang bersangkutan 
I 




Jr. J'cngawas mcnyampaikan pcngajuan pemlxlyaran 
kcpadaJr. l'royek unmk diperiksa & dirckomendasi 
l'engaju.111 pem~1yar.m disernhlc<m kepada "akil dari 
ocmilik orc.M:k c.lcnl!llll rckomcndasi lr. Prowk 
T 
l'>:ng<\ili<DI pemOOyarotl discrahkan kepada 
lxlllian kcu.'llll!.'lll untuk ocmlxl\'31'311 
I 
T 
l'cmilik proyck mcmlxlyar konttaktor 
Secara umum kontraktor harus membuat permohonan pembayaran atas kemajuan 
pckcrjaan: 
I. Beberapa hari yang telah ditetapkan sebelum waktunya tiba a tau 
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2. Saat penyelcsaian tahap pekerjaan yang ditentukan telah sclesai, dalam hal ini 
sejumlah uang tertentu I prosemase yang ditentukan dari total nilai kontrak. 
Dalam setiap permohonan pembayaran yang diajukan oleh kontraktor akan 
diperiksa oleh perwakilan pemilik di lapangan yang disesuaikan dengan kondisi 
aktual di lapangan, yang kemudian nilainya disesuaikan deogan rincian harga dalam 
kontrak. 
Secara umum proses pengajuan pembayaran tidaklah sederhana, tetapi 
membutuhkan waktu dan melibatkan banyak pihak dalam setiap tahapan proses 
pengajuannya. Akibatnya ada berbagai permasalahan yang munglcin timbul di dalam 
keseluruhan proses pengajuan dan pelaksanaan pembayaran dari pemilik proyek 
kepada kontraktor. 
2.5. PERMASALAHAN YANG T IMBUL DALAM PELAKSANAAN JADUAL 
PEMBAYARAN. 
Pembayaran hasil kerja dari pemilik proyek kepada kontraktor pada saat awal 
proyek selalu lancar. (ljiptomo. Agus, 1996) Pada tingkat penyelesaian pekerjaan 
50%-60% biasanya pemilik proyek masih lancar membayar termin, sebab penundaan 
pembayaran pada saat tersebut akan berdampak pada pemilik sendiri dan bisa 
mengakibatkan kcterlambatan dalam proyek. (Karla Sasmita. Agus G .. 1996) 
Pembayaran proggres pekerjaan (setelah dikurangi retensi) dari pemilik 
pro~ eJ., kep3d3 komraktor biasanya mundur selama 2-3 minggu. Sebagai akibat pada 
tahapan awal proyck, nilai ams dana keluar kontraktor yang nyata lebih besar dari 
arus dana masuknya. 
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Sebagian besar kontral.:tor menyadari adanya masalah keterlambatan 
pelaksanaan pembayaran dari pemilik proyck kepada komraktor. Lebih lanjut lagi 
perlu diketahui juga faktor-faktor yang mendasari terjadinya keterlambatan 
pembayaran tersebut. 
2.6. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TIMBULNYA PERMASALAHAN 
DALAM PELAKSANAAJ'I' JADUAL PEMBAYARAN. 
Gangguan yang terjadi pada pelaksanaan jadual proyek dapat menyebabkan 
berubahnya rencana jadual penerimaan pembayaran di proyek. Beberapa diantaranya 
yang dapat menyebabkan rcncana awal terse but menjadi tidak sesuai lagi adalah : 
a. Pemogokan atau penghentian pekerja. 
b. Keterlambatan pengiriman material penting atau bagian dari peralatan yang kritis 
untuk pekerjaan selanjutnya yang baru bisa dilakukan setelah alat tersebut 
dipasang. 
c. Adanya perubahan pada suaru item pekerjaan yang menyebabkan perlunya 
pembongkaran pekerjaan yang telah selesai dikerjakan dan menggantinya sesuai 
disain yang baru. 
Pembayaran yang lambat dari pemilik kepada komraktor terus menjadi masalah 
serius bagi industri konstruksi. Beberapa a\asan yang mendasari keterlambatan 
pembayaran dari pemilik proyek adalah: (Clough, Richard. 1981) 
a. Pemilik melakukan kontrak untuk proyek tanpa melakukan pengaturan yang 
menyeluruh untuk pcndanaatmya. Pihak penyandang dana mungkin tidak 
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memiliki ekuitas modal atau komitmen penggadaian permanen yang cukup umuk 
nilai total kontrak. 
b. Pemilik sengaja melambatkan pembayaran kepada kontraktor meskipun tersedia 
dana yang cukup dengan maksud memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingao 
pribadi. 
c. Pemilik melambatkan pembayaran untuk memaksa kontraktor mempercepat 
pekerjaan atau mendapatkan pekerjaan lebih dari yang tercantum dalam dokumen 
kontrak. 
d. Lambatnya pemrosesan kontrak change order akan berakibat penundaan lama 
dalam pembayaran. 
Secara umum ada tiga alasan yang mendasari pertanyaan mengapa perusahaan 
tidak membayar tagihannya : (King, Alfred M .. 1994) 
a. Mereka tidak puas dalam beberapa hal terhadap produk atau jasa yang dihasilkan 
dan menahan pembayaran adalah cara terbaik untuk mendapatkan perhatian 
perusahaan penagih (dalam hal ini adalah kontraktor). 
b. Mereka mempunyai dana yang cukup, tetapi jadual pembayaran mereka tidak 
sesuai dengan yang diharapkan perusahaan (kontraktor) atau tidak sepeni yang 
dijanjikan dalam komrak. 
c. Mereka kekurangan dana, tidak memili.ki dana yang cukup untuk memenuhi 
kewajibannya. 
Dalam klausal jarang disebutkan batas waktu pena!ti pembayaran kemajuan 
dari pemilik kepada kontraktor sehingga kontraktor tidak dapat menuntut kepada 
pcmilik. ('lj iptono. agus, 199/i) 
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Pihak Arsitek dapat memutuskan untuk tidak mengeluarkan sertilikar 
pembayaran dcngan maksud mclindungi kepentingan pemilik berdasarkan alasan· 
alasan sebagai berikut : 
a Kesalahan pekerjaan yang tidak dibetulkan . 
b. Kegagalan kontraktor untuk melakukan pembayaran kepada sub kontraktor atau 
upah pekerja. material dan peralatan. · 
c. Bukti masuk aka! bahwa pekerjaan tidak bisa diselesaikan untuk sisa nilai komrak 
yang belum dibayarkan. 
d. Kontraktor membahayakan pemilik atau kontraktor lain. 
e. Ada bukti JTlasuk aka! bahwa pekerjaan tidak bisa diselesaikan sesuai waktu dalam 
kontrak dan dana yang belum dibayarkan tidak akan cukup untuk menutup 
kerusakan aktual atau biaya likuidasi atas keterlambatan yang telah diantisispasi 
akan terjadi. 
f. Kegagalan terus-menerus umuk melaksanakan pekerjaan menurut dokumen 
komrak. 
Jika tidak ada kesalahan dengan hasil pekerjaan kontraktor dan keberadaan 
dana pemilik juga tidak diragukan, tetapi pemilik masih belum melakukan 
pembayaran juga, maka ada beberapa kemungkinan lebih lanjut yang bisa menjadi 
alasan :(King, Alfred 'Ill .. 1994) 
a. Perusahaan pemilik mencari kesalahan kecil apapun dari pihak komraktor untuk 
berusaha memundurkan batas waktu pembayaran. 
b. Salah seoraJ1g manager dari pihak pemilik menunda pemrosesan kuitaJJSi karena 
alasan tertcntu. misalnya anggaran pengeluaran departemennya untuk bulan 
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tersebut telah melcbihi budget. Situasi seperti ini biasanya hanya kadang-kadang 
saja te~ad inya. 
c. Pemilik memiliki dana yang cukup tetapi perusahaan memiliki kebijaksanaan 
keuangan yang ketat yaitu untuk tidak membayar semua tagiban sebelum kurun 
waktu tertentu misalnya 21 hari sete1ah pengajuan, barulah kuitansi bisa 
dibayarkan atau pembayaran hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu misalnya 
pada hari senin atau hari kamis saja. 
Manager konstruksi bertanggung-jawab untuk memeriksa ulang semua kuitansi 
sebelum dikirimkan kepada pemilik proyek. Kesalaban kecil di dalam format seperti 
yang diminta di dalam kontrak dan prosedur proyek dapat menjadi alasan penundaan 
pcmrosesan kuitansi yang menyebabkan penundaan pembayaran kepada kontrak:tor. 
(Ritz, GeorgeJ., 1994) 
Serah terima dari kontraktor kepada pemilik bisa dikaitkan dengan pemakai 
gedung (end user) terutarna untuk proyek perwnahan dan apartemen yang banyak 
te~adi sekarang ini. ' Bila kontraktor tidak melayani pemakai gedung, maka serah 
terima termin komraktor ke pemilik menjadi tenunda, hal ini akan menghambat 
pencapaian kemajuan pekerjaan hingga 10%. Akhirnya penagihan mundur pula. 
(Pranoto, Juwono, 1996) 
Hal yang penting dalam pemrosesan pembayaran selain ketepatan dalam 
perhitungan nilai pekerjaan, juga klasifikasi pekerjaan yang sesuai dengan komrak. 
Kesalahan dalam mcngisi klasiflkasi pckerjaan dari permohonan pemnbayaran dapat 
menyebabkan kelirunya harga pekcrjaan yang harus dibayarkan. Jika Manager proyek 
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dari kontraktor dan pemilik mengartikan klasiflkasi pekerjaan secara berbeda, maka 
perlu dilakukan tinjauan ulang dana penyelesaian atas masalah tersebut. 
2.7. AK.lBAT-AKIBAT DARI PENYIMPANGAN PELAKSANAAI"' ATURAN 
PEMBAYARAN 
Beberapa masalah pendanaan yang dirniliki oleh kontraktor akan berakibat 
terhadap mundumya pembayaran oleh kontraktor utama kepada sub kontraktor dan 
penyalur. (Clough. Richard, 1981) 
Kegagalan pemilik proyek dalam melaktlkan pembayaran kepada kontraktor 
seperti yang dijadualkan akan menyebabkan kontraktor memerlukan tambahan dana 
yang besar, yang nantinya hal ini bisa dijadikan alasan klaim oleh kontraktor. (Ahuja, 
Hira N., 1983) 
Akibat penting Jainnya adalah hubungan antara kontraktor dan pemilik 
menjadi buruk dan selanjutnya kontraktor lebih sering melakukan klaim atas hal-hal 
kecil, hal ini akan menyebabkan munculnya biaya tambahan atas klaim-klaim minor 
tersebut. (Ahuja, !lira N., 1983) 
2.8. ANTISLPASI UNTUK MENCEGAB TERJADINYA KETERLAMBATAN 
DALAi\1 PELAKSANAAN JADUAL PE;\<LBA Y ARMi'. 
Pembayaran dari pemilik proyek kepada kontraktor utama yang terlambat 
akan menyebabkan terlambatnya pembayaran kepada sub kontraktor dan penyalur. 
Kadangkala pemilik proyek dan kontraktor utarna sepakat, pemilik bisa melakukan 
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pembayaran Jangsung kcpada sub komraktor dan penyalur material proyek. (Clough et 
al.i994) 
Orang-orang dari pihak pemilik yang telah diberi informasi seeara cukup atas 
hal-hal yang berka1tan dengan permohonan pembayaran, sesuai dengan perkiraan 
jadual pembayaran akan menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk menyetujUI 
permohonan pembayaran tersebut menjadi mimmun. (Bonny et al . 1973) 
Untuk mencegah tcrjadinya kcterlambatan pembayaran, kontraktor harus 
memahami secara detail sistem pembayaran pemilik proyek, termasuk mengenal 
beberapa pegawai yang tcrlibat dalam proses pembayaran. Dalam teori , kontraktor 
dapat memin1a pemilik proy.:k un tuk menycsuaikan sistem pembayaran mereka 
dengan sistem penagihan kontraktor tctapi secara praktek disarankan jika perl u 
kontraktor yang menyesuaikan diri agar pembayaran bisa lebih cepat diterima. (King, 
Alfred M. , 1994) 
Berkaitan dcngan timbulnya masalah-masalah akibat pembayaran yang 
terlambat kepada kontraktor, tennasuk terlambamya pembayaran dan main kontraktor 
kepada sub kontral..1or dan penyalur maka muncul pemikiran untuk meogadakan pihak 
ketiga yang benanggung-Jawab khusus untuk melakukan semua pembayaran dalam 
kontrak konstruksi Pihak ketiga ini merupakan pihak swasta yang menyediakan jasa 
untuk memmjamkan dana agar ahran dana dapat turun lebih cepat dari pemberi 
pinjaman ke pemilik, kontraktor utama, sub kontrak1or dan penyalur. Dengan cara ini 
semua pihak yang terlibat dalam proyek dapat dibayar tepat waktu. 
Dalam bisnis umumnya beberapa perusahaan melakukan pendekatan inovatif 
dengan menawarkan potongan barga kbusus untuk pembayaran yang benar-benar 
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Dalam bisnis umumnya beberapa pcrusahaan melakukan pendekatan inovatif 
dengan menawarkan potongan harga khusus untuk pembayaran yang benar-benar 
tepat waktu. Kontraktor bisa menerima pembayaran tepat waktu dan mengurangi 
sumber daya yang terbuang untuk menagih pembayaran yang telah lewat waktunya. 
Keuntungan lainnya adalah dapat terlihat perusahaan pemilik proyek yang memiliki 
masalab kredit. (King, alfred M., 1984) 
Dalam setiap pengajuan pembayaran pemilik proyek memilik.i pertanyaan 
tentang kesesuaian antara nilai pengajuan dengan pekerjaan yang telah diselesaikan. 
Nilai yang diajukan kontraktor disesuaikan dengan progres di lapangan dan dihargai 
berdasarkan rincian harga sesuai dengan dokumen kontrak. Laporan senifikat 
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METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Jeois penelitian 
I. Studi kepustakaan untuk mendapatkan parameter-parameter dari : 
a. Macam-macam jenis kontrak yang sering digunakan oleh pemilik proyek. · 
b. Macam-macam sistem pembayaran yang digunakan oleh pemilik proyek. 
c. Faktor-filktor yang mempengaruhi keterlambatan pelaksanaan pembayaran. 
d. Akibat-akibat dari keterlambatan pelaksanaan pembayaran. 
e. Antisipasi yang dapat dilakukan untuk menghadapi keterlambatan 
pembayaran: 
2. Penelitian kemudian dilanjutkan dengan pembagian kuisioner yang berisi materi-
materi yang dapat diteliti dari pihak pemilik dan kontraktor pada proyek 
perumahan, untuk memperoleh tanggapan dari responden terhadap pemyataan-
pemyataan di dalam kuisioner. 
3.2. Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan pada pemilik proyek dan kontraktor pada proyek 
perumahan yang berlokasi di Surabaya. 
3.3. Analisa Data 
3.3.1. Analisa deskripsi 
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Ditujukan umuk mcmberikan gambaran mengenai macam-macam jcnis 
kontrak, rnacam-macam sistem pembayaran, faktor-faktor yang menyebabkan 
keterlambatan pembayaran, akibat yang ditimbulkan dari keterlambatan pembayaran 
dan antisipasi yang bisa dilakukan untuk rnengatasinya 
3.3.2. Ana lisa statistik 
Analisa ini digunakan untuk menentukan : 
a. Peringkat dari jenis kontrak dan sistem pembayaran yang paling sering digunakan 
oleh pemilik proyek kepada kontraktor, peringkat dari faktor-faktor penyebab 
keterlambatan pelaksanaan pembayaran, peringkat dari akibat yang ditimbulkan 
oleh keterlambatan pembayaran dan peringkat dari antisipasi yang paling perlu 
untuk dilakukan. 
b. Hubunganlkorelasi antar fuktor-fuktor penyebab keterlambatan pembayaran. 
3.4. Penyusunan Kuisioner 
Pernyataan-pernyataan di dalam kuisioner berisikan materi-materi yang akan 
diteliti dan diambil dari sumber-sumber literatur yang ada Susunan kuisioner secara 
garis besar adalah pertanyaan rnengenai data umum perusahaan dan personil yang 
akan mengisi kuisioner, dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai macam-macam 
jenis kontrak dan sistem pcmbayaran yang sering digunakan, faktor-faktor penyebab 
keterlambatan pembayaran dan akibat-akibatnya serta antisipasi yang pcrlu dilakukan 
untuk mengatasi masa lah ketcrlambatan pembayaran tersebut. 
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Tabcl 3.1 Macam-macam sistcm Jlembayaran: 
No. Pembaeian tabapan pcmbayaran 
I Kcmaiuan fisik bulanan prov~k 
2 Proscmasc kemaiuan lis ik provck 
3 Proscntase kcmajuan ftSik oer-oos oembavaran 
4 Tahapan konstruksi (pencapaian milestone) 
5 Kernajuan kinerja pekerjaan diukur dengan gabungan rnetode milestone dan proscn-
tase penyelesaian proyck 
6 Pcndanaan penuh (Full flllancin~t) 
7 P(,Tkiraan bulanyang akan datang_ 
Sumber: 8, 9 
Untuk mengetahui tentang keberadaan pemberian uang muka dalam tiap 
macam aturan pembayaran yang ada, maka akan ditambahkan satu kolom pertanyaan 
di dalam kuisioner mengenai frekuensi pemberian uang muka. 
Tabel3.2 Faktor-faktor penyebab keterlambatao dalam pelaksanaao pembayarao 
No Faktor-faktor penyebab keterlambatao dalam pelaksanann pembayaran 
I Pemoaokan atau oaulhentian pekerja I karyawan. 
2 Kcterlambatan pcngiriman material pcnting atau bagian dari pcralatan yang kritis 
untuk pekerjaan selanjutnya. 
3 Pcrubahan kescluruhan pada linglcup pckerjaan yang telah sclcsai dan mengganti 
dcngan pckerjaan serupa scsuai dcsain yang telah diu bah. 
4 Pemilik seogaja melambatkan pekerjaan kepada kontraktor dengan maksud mcman-
faatkan dana tersebut unruk kcpentinRan van~~; lain. 
5 Pemilik melakukan proyek tanpa melakukan pcngaruran yang mcnycluruh unruk 
pendanaannva. 
6 Pcmilik mclambatkan pcmbayaran unruk mcmaksa kontraktor mempercepat peker-
iaan. 
7 Proscdur pcmbayaran yang lambat karcna adanya banyak tahapan yang terlibat da-
lam nroses o~mbayaran. 
8 Lambatnya pcmroscsan kontrak change order. 
9 Pemilik tidak puas terhadap basil peke.jaan kontraktor dan mcnahan pcmbayaran 
adalah card yang tcrbaik unruk mcndapatkan perhatian kontraktor. 
10 Pemilik kekuraop;an dana (tidak memilik dana vaoll cukuo). 
11 Dalam kontrak tidak discbutkan hatas penalti pcmbayaran, schingga kontraktor tidak 
dapat meountut kc pihak pcmilik. 
12 Ada kcsalahan pekerjaan yang tidak scgera dibcrulkan olch kontraktor dan ditunda 
terus mcocru;,. 
13 K~gagalao tcrus mcncrus oleh konrraktor unruk mcnyclesaikan pekerjaan sesuai 
dcn~tan dokumcn komrak. 
14 Ada bukti masuk aka I bahwa kontraktor tidak akan bisa menyclesaikan pekerjnan 
sesuui wakru daL1m kontrak. 
15 Kontraktor tidak mcmiliki dana yang cukup unruk biaya kerusakan aktual. 
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No Faktor-faktor ocnvebab keterlambatan dalum oelaksanaan oembayarao 
16 Pcrusahaan pcmilik mencari kesalahan kccil apapun dari pihak kontraktor untuk btT-
usaha memundurkan batas waktu pcmbayaran. 
17 Salah soorang manager pcrusahaan pemil ik menunda pemrosesan k11iwnsi dcngan 
alasan tertentu. 
18 Kesalaban kccil di dalam format seperti yang diminta di dalam kontrak dan prosedur 
dapat meniadikan penundaan oemrosesan kuitansi. 
19 Pemilik mempunyai dana cukup, tetapi perusahaan mempunyai kebijakan kcuangao 
untuk tidak membavar taR:ihan sebelum kurun waktu tertentu. 
20 Scrah terirna dari kootraktor ke pemilik yang tenunda karena pemilik mcngharuskan 
kootraktor melakukan serah terima dcn~~;an pemilik rumah. 
21 Pihak pemilik mcmiliki pengertian yang bc:.Tbcda dengan kontraktor tentang klasifi-
kasi pekerjaan schingga perlu dilakukan tinjauan ulantt. 
Sumber: 3, 12 
Tabel 3.2 di atas menunjukkan keseluruhan yang didapatkan dari literatur 
tetapi ada beberapa pernyataan yang memiliki pengertian serupa dan dapat 
digabungkan dengan pernyataan lain dan ditambahkan beberapa pernyataan yang 
telah disesuaikan dengan kondisi di lapangan, akhirnya didapatkan pengelompokan 
lebih lanjut ke dalam tiga kategori, berdasarkan jumlah pihak yang terlibat dalam 
suaru kontrak yaitu : 
Tabe13.3 Faktor-faktor peoyebab keterlambatan pembayarao dari peran/tindakao pe-
milik proyek (Kategori A) 
No Faktor - faktor penyebab kete.rlambutan pembayaran Kode 
I Pemilik mclambatkan ptTmbayaran untuk mcmaksa kontraktor mempcr- AI 
cepat pekeriaan. 
2 Proscdur pembayaran yang lambat karcna adanya banyaknya tahapan A2 
yang terlibat dalam proses 1>(.-mbavaran. 
3 Salah seorang manager perusahaan pemilik mcnunda pemroscsan kui- A3 
tansi dcnRan alasan tertcntu. 
4 Pemilik mcmpunyai dana cukup, tetapi mcmpunyai kcbijakan keuang-dn A4 
untuk tidak mcmbayar tagihan scbclum kurun waktu IG'rtennL 
5 I<xtcrlambatan disain gambar maupun spcsifikasi material apabila tcrjadi A5 
P<:rubahan disain. 
6 Lambatnya pemro.csan kontrak change ordLT. A6 
7 Scrah terima dari kontraktor kc pemilik yang tertunda karcna pcmilik A7 
mengharuskan kont:raktor melakukan serah terima dengan pemilik ru· 
rnab. 
8 Sering terjadi gambar reocana belum lcngkap pada waktu pclaksanaan A8 
pruyck. 
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Tabel 3.4 Faktor- faktor pcnycbab keterlambatan pembayaran dari peran/tindakan 
kontraktor (Kategori B) 
No Faktor- faktor oenvebab keterlambatan oembavaran Kode 
I Kcsalahan kecil di dalam format SqJCiti yang diminta ili dalam kontrak Bl 
dan orosedur daoat meniadi.kan oenundaan pcmrosesan kuitansi 
2 Ada kesalahan pekerjaan yang tidak segera diberulkan oleh kontraktor 82 
dan ditunda terus menerus. 
3 l>emoeokan atau pcnghcntian pekeria I karyawan. B3 
4 Ada bukti masuk akal bahwa kontraktor tidak akan bisa menyelesaikan B4 
I o<:keriaan sesuai waktu dalam kontrak 
5 Kuran~va team work dalam manaiemen kontraktor. B5 
6 Kurangnya perhatian kontraktor terhadap persiapan administrasi 86 
ocnagihan. 
7 Kegagalan terus menerus oleh kontraktor untuk menyclcsaikan B7 
oekeriaan sesuai denrum dokumen kontrak. 
8 J umlah tenalla kcrja terbatas B8 
Tabel 3.5 Faktor- faktor penyebab keterlambatao pembayaran karena hal-hal diluar 
pemilik proyek & kootraktor. (Kategori C) 
No Faktor - faktor oeovebab keterlambatao pembavaran Kode 
1 Keterlambatan pengiriman material penting atau bagian dari peralatan CJ 
vang kritis untuk ockeriaan selaniutnya 
2 Gane211an keamanan di sckitar lokasi proyek. C2 
3 force maciure (bencana a lam, kebakaran, gempa bumi). C3 
4 Nilai tukar dollar terhadao ruoiah. C4 
Pemyataan-pernyataan yang didapatkan dari sumber literatur dan 
ditambahkan dengan kondisi di lapangan mengenai akibat- akibat yang ditimbulkan 
oleh keterlambatan pembayaran dapat dilihat pada tabel3.6. berikut ini. 
Tabel3.6 Akibat-akibat dari keterlambatan pelaksanaan pembayarao dari pemilik ke 
pada kootraktor 
No I Akibat-akibat dari keterlambalan pelaksanaan pembayaran dari pemilik pro-
vek kepada kontraktor 
l Tcrlambat atau munuurnya pcmbayaran dari kontraktor utama ke sub kontraktor dan 
nenvalur. 
., 
Kontraktor lebih s"ring mdakukan klaim atas hal-hal keci~ hal ini akan menyebab-
I kan munculn'a bia,·a tambahan minor. 
3 I llubungan kontrakwr dan oemilik menjadi buruk 
4 Keto:rlambatan dalam oroyek. van~ bl-rarti keterlambatan scrah terima ke oenahuni. 
5 Kontraktor mengakhiri kontrak & menagih pembayaran kepada pemilik atas semua 
oek~riaan vanl! telah dilakukan iuJ?.a kerugian lain baik material maunun ncralatan. 
Sumbcr: I, 3, 14 
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Pernyataan-pernyataan yang didapatkan dari sumber literatur dan 
ditambahkan dengan kondisi di lapangan mengcnai antis ipasi untuk mengatasi 
keterlambatan pembayaran dapat dilihat dalam tabel 3.7. scdangkan contoh kuisioner 
dapat dilibat pada lampiran I. 
Tabel3.7 Aoti.sipasi-aoti.sipasi yang perlu dilakukan untuk mengatasi keterlambatao 
pembayaran dari pemilik proyek kepada kootraktor. 
No Tiodakan ant isipasi - anti.sipasi yang perlu uotuk dilakukan. 
I Pcmilik dan konttaluor utama sepakat agar pemilik boleh membayar secara langsung 
kenada sub kontraktor dan nenyalur material. 
2 Kontraktor harus dapat memahami secara detail sistem pcmbayaran tcrmasuk juga 
mengcoai pcgawai- pcga wai dari pcrusahan pemilik yang terlibat dalam proses 
pcmbavarao. 
3 Kontraktor bcrnegosiasi dcngan sub kontraktor dan penyalur material agar pembaya-
rannya tidak cash. 
4 Oiusahakan agar orang~rang dari pihak pcmilik mendapatkao inforroasi yang cukup 
mcngcnai pcmbayaran, schingga waktu untuk menyetujui pembayaran menjadi mi-
nimun. 
Sumb~"T: I, 14 
3.5. Prosedur pengolahan data 
3.5.1. Menentukan masing-masing peringkat dari : 
a. Macam-macam jenis komrak yang sering digunakan. 
Untuk menentukan macam-rnacam jenis kontrak yang paling sering digunakan 
maka dari data perote han jurn lah frekuensi respond en diolab dengan rnernberikan 
bobot pada masing- rnasing skala sebesar I 0, 20, 30, 40, 50 untuk skala tidak pernah 
digunakan, sangat jarang digunakan, jarang digunakan, sering digunakan, dan sangat 
sering digunakan. Selanjutnya dihirung nilai indeks yang rnerupakan bobot rata- rata 
dari masing- masing pemyaraan mengenai macarn jenis kontrak ( rwnus 3.1 ). Nilai 












= kode kategori (A.B,C) 
- nomor urut jenis kontrak (1,2,3, ... ) 
~ frekuensi pada skala i (i = I ,2,3,4,5) 
• bobot pada skala i 
- jumlah total responden 
( 3. I ) 
Penentuan peringkat dengan nilai indeks sesuai rumus 3.1 di atas perlu 
dilanjutkan pengolahan lebih jauh apabila muncul nilai indeks yang sama. Yaitu 
dengan menghitung nilai ~arian dari masing- masing pemyataan dihitung dengan 
nunus 3.2. Karena apabila nilai indeksnya sama tetapi nilai variannya lebih kecil akan 
memberikan pcringkat yang lebih tinggi. 







= kode kategori (A,B,C) 
= nomor urut sistem pembayaran (I ,2,3, ... ) 
= frekuensi pada skala i (i = 1.2,3,4.5) 
= bobot pada skala i 
jumlah total rcsponden 
= lndeks (X .,) 
b. Macam-macam aturan pembayaran yang sering digunakan. 
(3.2) 
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Pcringkat dari macam-rnacam aturan pembayaran yang sering digunakan. 
d itentukan dengan cara yang sa rna dengan macam jenis kontrak di atas dengan 
pembobotan I 0, 20, 30, 40, 50 unruk skala tidak pernah digunakan, sangat jarang 
digunakan, jarang digunakan, sering digunakan, dan sangat sering digunakan. 
c. Faktor- faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pembayaran yang paling 
menentukan. 
Peringkat dari faktor- faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pembayaran 
yang paling menentukan, ditentukan dengan eara yang sama dengan sistern 
pernbayaran di atas dcngan pembobotan I 0, 20, 30, 40, 50 untuk urutan skala tidak 
pernah terjadi, sangat j;trang terjadi, jarang terjadi, sering terjadi dan sangat sering 
terjadi. 
d. Akibat- akibat dari keterlambatan pelaksanaan pembayaran yang paling 
mencmukan. 
Pcringkat akibat-akibat dari keterlambatan pelaksanaan pembayaran yang 
paling menentukan, ditentukan dengan cara yang sama dengan penentuan peringkat 
dari faktor- faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pembayaran di atas dengan 
pembobotan I 0, 20, 30. 40, 50 untuk urutan skala tidak pernah terjadi, sangat jarang 
terjadi. jarang terjadi, sering terjadi dan sangat sering tetjadi. 
e. Antisipasi yang paling perlu untuk dilakukan. 
Urutan peringkat dari antisipasi yang paling perlu dilakukan ditentukan 
dcngan cara yang sama dengan peringkat sistem pembayaran di atas (rumus 3.1) 
dengan pembobotan I 0, 20. 30, 40 untuk skala sangat tidak perlu, tidak perlu, perlu 
dan sangat perlu. Bi la ada ni lai indeks yang sama dilanjutkan dengan rumus 3.2. 
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3.5.2. Mencari hubungan antar faktor-faktor penyebab keterlambatan 
pembayaran. 
Untuk mencari hubungan atau korelasi antar faktor-faktor penyebab dari 
keterlambatan pembayaran urutannya adalah sebagai berikut: 
a. Mencari korelasi populasi ( p = rho) yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS Versi 10 dengan memasukkan data jawaban responden. Dari 
program tersebut didapatkan nilai (r) atau koefisien korelasi sampel sebagai 
penduga dari ( p ). Nilai (r) ini menunjukkan kekuatan dari suatu hubungan. Nilai 
(r) yang mungkin dicapai adalah terletak antara harga (- l) hingga (+1). Nilai r (+) 
menunjukkan bahwa kenaikan dari nilai- nilai suatu variabel akan diikuti dengan 
naik.nya nilai-nilai variabel lainnya. Nilai r (-) menunjukkan bahwa menurunnya 
nilai-nilai dari suatu variabel akan diikuti dengan menurunnya nilai-nilai variabel 
lainnya. 
b. Pengujian koefisien sampel (r) dengan hipotesa. 
Ho : p = 0 (tidak ada hubungan antar faktor-faktor yang diuji) 
H : p ~ 0 (ada hubungan antar faktor-faktor yang diuji) 
Pengujian hipotesa diatas dilakukan dengan uji t : 
dimana : 
r : kocfisien korelasi 
n : jumlah responden 
Uji 1 dilakukan dengan tingkat signifikansi (a)':' 5% 
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Nilai t dihitung dibandingkan dengan nilai ttabel ( ± t ~ (n - 2)) 
a Bila t hitung C: t tabcl berarti tolak Ho. terima H 
a Bila t hitung < t tabel berani terima Ho, tolak H 
c. Rumuskan kesimpulan 
o Tolak Ho, terima H artinya ada hubungan (korelasi) antar faktor-faktor yang diuji. 
:1 Terima Ho, tolak H artinya tidak ada hubungan (korelasi) antar faktor-faktor yang 
diuji 
d. Untuk faktor- faktor yang berhubungan disusun peringkatnya berdasarkan nilai 
absolut yang terbesar. Semakin besar nilai absolut r maka semakin besar pula 
kekuatan hubungan antara kedua fuktor tersebut. 
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BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Data-data Responden 
Jumlah kuisioner yang diedarkan kepada pemilik proyek dan komraktor 
adalah sebanyak 135 buah yang kembali 94 buah. Nama-nama perusahaan responden 
tidak dicantumkan sesuai kesepakatan untuk menjaga kerahasiaannya. 
Komposisi rcsponden dari beberapa pengembang besar sebanyak 5(1ima) 
perusahaan dan kontraktor sebanyak 16(enam belas) perusahaan. Data responden 
dapat dilihat pada lampiran 2. 
4.2. Analisa basil pcnelitinn 
Analisa hasil penelitian secara keseluruhan memberikan gambaran mengenai 
sistem pembayaran yang paling sering digunakan, faktor penyebab keterlambatan 
yang paling menentukan, akibat-akibat keterlambatan yang paling menentukan dan 
antisipasi yang paling perlu untuk dilakukan. 
Berikut akan dijelaskan saru-persaru analisa data yang didapatkan dari 
pengolahan jawaban responden dalam kuisioner. 
4.2. I. Pcringkat da ri jenis-jcnis kontrak. 
.\ nalisa hasil kuisioner yang dilakukan menghasilkan peringkat untuk jenis-
jenis kontrak yang digunakan oleh pcmilik proyek kepada kontraktor sebagai berikut. 
(tabel 4.1) 
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Tabe14.l Frekuensi, indeks & peringkat dari jenis knntrak yang sering digunakan. 
Jenis-jenis kontrak Frekuensi (n) Indeks Prosentase Peringkat 
I 2 3 4 5 Peden is _{%) 
1 0 0 0 9 41 48.20 38.31 I 
2 0 0 0 12 38 47.60 37.84 2 
3 50 0 0 0 0 tO 7.95 
-
4 50 0 0 0 0 10 7.95 . 
5 50 0 0 0 0 10 7.95 . 
Jenis kontrak yang paling sering digunakan oleh pemilik proyek kepada 
kontraktor adalah Lumpsum dan urutan kedua adalah Unil Price. Keduajenis kontrak 
ini selisih prosentasc penggunaannya sangat tipis tergantung jenis pekerjaannya. 
Semua responden menyatakan bahwa jcnis kontrak Cost plus percentage fee co/llract, 
Cos1 plus fixed fee contrac1 & Cost plus variable percentage contract tidak pernah 
digunakan sama sckal i untuk proyek pcrumahan. 
4.2.2. Pe ringk;lt da ri s istem pcmbaya ran 
Ana lisa basil kuisioncr dari sistem pembayaran menghasilkan peringkat untuk 
macam-macam sistem pcmbayaran yang digunakan oleh pemilik proyek kepada 
kontraktor sepcni tabel4.2 di bawah ini. 
Tabel 4.2 Frekueos i, indeks & peringkat dari macam aturao pembayaran taopa uang 
muka. 
Sistcm pembayaran Frekucnsi (n)_ lodeks Proscntase Peringkat 
I 2 3 4 5 Perjenis 
_{_o/!1 
I 
I 9 5 8 14 14 33.8 24.93 2 
2 2 1 4 25 18 41.? 30.38 1 
3 16 It t2 8 3 24.2 t7.85 4 
4 14 10 tO 12 4 26.4 19.47 3 
5 so 0 0 0 0 10 7.37 5 
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Sistem pembayaran yang paling scring digunakan oleh pemilik pro)ek kepada 
komraktor adalah sistcm pembayaran berdasarkan Prosenrase kemajuan jisik proyek 
dan urutan kedua adalah Kemajuan j/sik bulanan proyek. 
Sebagian besar responden menyatakan tidak pemah menggunakan sistem 
pembayaran berdasarkan pendanaan penuh (full financing, Untuk perin__llkat sistem 
pembayaran dengan menggunakan uang muka dapat dilihat pada tabel4.3 berilrut ini. 
Tabel·U Frekuensi, indeks dan peringkat dari sistem pembayarao dengan uang rouka. 
Sistcm pcmbayaran Frekuensi (n) lndeks Prosentase Peringkat 
I 2 3 4 5 r>er.ienis (%) 
I 9 5 8 14 14 33.8 24.93 2 
2 2 I 4 25 18 41.2 30.38 l • 
3 16 I I 12 8 3 24.2 17.85 4 
4 14 10 10 12 4 26.4 19.47 3 
5 50 0 0 0 0 ](} 7.37 5 
Analisa menunjukkan bahwa pembayaran dari pemilik proyek kepada 
kontraktor dengan menggunakan uang muka yang paling sering digunakan adalah 
Pembayaran berdasarkan prosemase kemajuan flsik proyek. Urutan kedua juga sama 
dengan peringkat kedua pada sistem pembayaran tanpa uang muka yaitu berdasarkan 
Kemajuan flsik bu/anan proyek. 
Dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian uang muka tidak 
berhubungan dengan sistem pembayaran yang digunakan. tetapi mungkin lebih 
cenderung disebabkan oleh kebijaksanaan perusahaan pengembang sendiri. 
4.2.3 Pcringkat dari faktor-faktor pcnyebab keterlambatan pembayaran 
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Analisa umuk taktor-taktor penyebab keterlambatan pcmbayaran sccara 
kcseluruhan menghasilkan pcringkat sebagai berikut ( tabel4.4.) 
Tabel 4.4 Frekuensi, indeks dan periogkat dari faktor-faktor peoyebab keterlamba-
tao pelak-sanaan pembayaran 
Jeois Frekuensi n) lndeks Varians Proseotase I Peringkat 
1 2 3 4 s oerienis (%) 
AI 0 9 30 5 0 -4 515.39 7 2.2$) 15 
A2 0 I 2 22 19 59 2760.10 33.15 I 
AJ 3 7 13 13 8 16 2,404.08 8.99 12 
A4 0 8 7 19 7 25 I 597.92 14.04 10 
AS 6 6 II 12 9 12 2 961.31 6.74 13 
A6 I 5 9 19 10 32 2,114.24 17.98 6 
A7 2 7 8 16 I I 27 2 601.78 15.17 9 
A8 0 9 21 8 6 II I 633.16 6.18 14 
I~J 0 15 8 23 4 16 1 201.18 7.55 11 
1.12 0 5 9 17 19 50 3 255.69 23.58 2 
133 6 24 22 0 0 -36 1 279.35 (16 98) 16 
B4 6 2 8 24 10 30 2,552. 16 14.15 8 
n5 6 3 6 25 10 30 2,550.33 14. IS 7 
B6 0 6 10 18 16 44 2 808.82 20.75 3 
B7 3 4 2 29 12 43 2.209.24 20.28 4 
138 0 8 13 15 14 35 2,727.29 16.51 5 
Secara kese1uruhan urutan penama dari faktor-fuktor penyebab keterlambatan 
pembayaran dilihat dari pcran pemilik proyek adalah prosedur pembayaran yang 
lambat karena banyalmya tahapan proses sedangkan dilihat dari peran kontraktor ada 
kesalahan pekerjaan yang tidak segera dibetulkan oleh komraktor dan ditunda tents-
menerus. 
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Tabel 4.5 Frekuensi, indeks dan peringkat dari faktor-faktor peoyebab keterlamba-
tan pembayarao dilihat dari perao/tindakan pemilik proyek (!<..ategor i A) 
Jenis Frekuensi ( n l ndeks Varians Prosentase Peringkat 
I 2 3 4 5 Perienis (%) 
AI 0 9 30 5 0 -4 515.39 (2.25) 8 
A2 0 I 2 22 19 59 2 760.10 33.15 l ;!,~¥'-.;.;.;1 t'''i${t 
A3 3 7 13 13 8 16 2 404.08 8.00 6 
A4 0 8 7 19 7 25 I 597.92 14.04 4 
AS 6 6 I I 12 9 12 2 961.3 1 6.74 7 
A6 I 5 9 19 10 32 2 114.24 17.98 2 
A7 2 7 8 16 I I 27 2 601.78 15.17 5 
A8 0 9 2 1 8 6 11 1.633.16 6.18 3 
Faktor penyebab keterlambatan pembayaran dari pemilik proyek kepada 
kontraktor yang paling menentukan ditinjau dari peran/tindakan dari pemilik proyek 
saja adalah prosedur pembayaran yang lam bat karena banyaknya tahapan proses dan 
urutan kedua adalah lambatnya pemrosesan kantrak change order .. 
Faktor pemilik proyek sengaja memper/ambat pembayaran supaya kontraktor 
mempercepat pekerjaan adalah merupakan faktor yang tidak menentukan karena 
indeks yang didapat bemilai negatif yang berarti para responden umumnya 
menyatakan bahwa faktor tersebut tidak menentukan. 
Tabel4.6 Frekuensi, indeks, peringkat dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 
pelaksanaan pembayaran dilibat dari peran/tindakao kootraktor (Kategori.B) 
J eois Frekueosi lo) lodeks Var ians Proseotase Peringkat 
I 2 3 4 5 Perieois {%) 
B1 0 15 8 23 4 16 1 20 1.1 8 7.55 7 
132 0 5 9 17 19 50 3 255.69 23.58 k~%!'4>F'~ 1-' 
B3 6 24 22 0 0 -36 1 279.35 (16.98) 8 
B4 6 2 8 24 10 30 2552.16 14.15 5 
B5 6 3 6 25 10 30 2,550.33 14.15 4 
B6 0 6 10 18 16 44 2,808.82 20.75 2 
B7 3 4 2 29 12 43 2 209.24 20.28 3 
138 0 8 13 15 14 35 2.727.29 16.51 6 
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Faktor pcnyebab ketcrlambatan pembayaran dari pemilik proyek kepada 
kontraktor yang paling menentukan ditinjau dari peranltindakan komrak-tor saja 
adalah Ada kesalahan pekerjaan yang tidak segera dibetulkan oleh kontraktor dan 
ditunda terus menerus dan urutan kedua adalah kurangnya perhatian kantraktor 
terhadap persiapan penagihan. 
Tabel 4. 7 Frekuensi,indeks, peringkat dari fakto r-faktor penyebab keterlambatan 
pembayaran diluar peranltindakan pemilik proyek & kontraktor (Kategori C) 
Jenis Frekuensi (n lodeks Varians Prosentase Peringka! 
l 2 3 4 s perienis 1%) 
Cl 0 12 23 48 II 79 1,034.12 31.93 ·. I 
C2 0 12 52 2 1 9 70.8 I ,560.22 28.62 2 
C3 21 48 25 0 0 38.4 129.84 15.52 4 
C4 0 18 44 32 0 59.2 207.24 23.93 3 
Faktor-faktor penyebab keterlambatan pembayaran dari pemilik proyek 
kepada kontraktor yang lebih menentukan ditinjau dari hal-hal diluar pemilik proyek 
dan kontraktor adalah keterlambatan pengiriman material penting atau peralatan 
kritis wuuk pelcerjaan selanjumya. 
4.2.4 Peringkat dari ak.ibat-akibat yang ditimbulkan oleh keterlambatan 
pembayaran 
Analisa dari akibat-akibat keterlarnbatan pembayaran menunjukkan akibat 
yang paling mungkin terjadi bila pelaksanaan pembayaran dari pemilik proyek kepada 
kontraktor tcrlambat dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini. 
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Tabel 4.8 Frekuensi, indeks dan peringkat dari akibat-akibat keterbmbatan pelak-
saoaan pembayaran 
J enis Frekuensi (n lndeks Variaos Prosentase Peringkat 
I 2 3 4 s Perjenis Wo) 
I 0 8 17 II 58 80.2 2 409.84 29.49 . I 
2 3 22 40 29 0 56.6 258.16 20.81 3 
3 41 23 30 0 0 35.4 145.62 13.01 4 
4 0 8 14 25 47 78.6 I 246.73 28.90 2 
5 82 12 0 0 0 21.2 - 7.79 5 
Akibat yang paling menentukan adalah ter/ambatlmundumya pembayaran 
dari lwntralaor utama ke sub lwntralaor. Urutan kedua adalah keterlambatan dalam 
proyek berarti keterlambatan serah terima ke penghuni. 
4.2.5 Pcringkat dari antisipasi untuk mengatasi keterlambatan pembayaran 
Urutan peringkat da.ri amisipasi yang perlu dilakukan untuk mengatasi akibat-
akibat dari keterlambatan pembayaran dapat dilihat di tabel4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 f rekue nsi,indeks & peringkat dari antisipasi keterlambatao pembayarao 
Jenis Frekuensi n) fndeks Varians Prosentase Peringkat 
I 2 3 4 Perienis (%) 
I 0 0 54 40 64.4 58.59 23.75 4 
2 0 0 33 61 68.6 166.47 25.29 2 
3 0 0 41 53 67 30.63 24.71 3 
4 0 0 20 74 71.2 I 688.97 26.25 . 1-
I 
Amisipasi yang paling menentukan untuk mengatasi akibat-akibat dari 
keterlambatan pembayaran menurut para responden adalah orang-orang dari pihak 
pemilik proyek diberi informasi yang cukup atas hal-hal mengenai pembayaran 
sehingga waktu untuk mcnyetujui pembayaran menjadi minimun. Sedangkan urutan 
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kedua adalah lwntraktor harus dapa1 memahami secm·a detail sistem pembayaran 
termasukjuga mengenoi pegawai-pegawai yang terlibat dalam pembayaran. 
4.2.6. Hubungan (korelasi) antara faktor-faktor penyebab keterlambatan 
pembayaran. 
Penentuan hubungan antara fuktor-faktor penyebab keterlambatan pembayaran 
dengan menggunakan program SPSS Vers i 10 dan akan didapatkan nilai koefisien 
kore lasi ( r) yang menyatakan hubungan antara fuktor yang satu dengan faktor lainnya. 
Hubungan (korelasi) antara fuktor-faktor penyebab keterlambatan pembayaran 
selengkapnya dapat dilihat da1am tabel 4.10 sampai dengan tabel 4. 2.9 berikut ini. 
T bel 410 K I . a o re ast antara f k f: I . a tor A I denl!an aktor amnva d l ka a am ' A te!!On 
Faktor r t bituog t tabel Status Keteraogan 
i\1 A2 0.300 2.038 2.0 18 tolak Ho ada korelasi 
AI A3 0.336 2.3 12 2.01 8 to lak Ho ada kore1asi 
AI A4 0.393 2.770 2.01 8 tolak Ho ada korelasi 
AI AS 0.504 3.782 2.01 8 tolak Ho ada korelasi 
AI A6 -0. 166 (1.091) 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
AI A7 
-0.232 ( 1.546) 2.0 18 terima Ho tidak ada korclasi 
AI AS -0. 175 ( 1.152) 2.018 terima 1-lo tidak ada korela~i 
T K abel4_tt o relasi antara faktor A2 deol(an faktor lainoya dalam katel(or i A 
Faktor r t h itung t label Status Keter angan 
A2 i\1 0.300 2.038 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A2 i\3 0.430 3.087 2.0 18 tolak Ho ada korelasi 
A2 A4 0.386 2.712 2.0 18 tolak Ho ada korclasi 
A2 AS 0.536 4. I 15 2.0 18 tolak Ho ada korclasi 
A2 A6 -0. 135 (0 .883). 2.0 18 terima Ho tidak ada kore1asi 
i\2 A7 0.006 0.039 2.0 18 terima llo tidak ada korelasi 




Tabel4. 12 Korelasi antao·a faktor A3 denean faktor lainnya dalam kate~:ori A 
Faktor r t hitung T label Status Keterangan 
i\3 AI 0.336 2.312 2.018 wlak llo ada korclasi 
A3 i\2 0.430 3.087 2.018 tolak Ito ada kordasi 
A3 A4 0.388 2.728 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A3 AS 0.434 3.122 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A3 A6 0.125 0.816 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
A3 A7 -0.168 (1.104) 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
A3 A8 0.000 - 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
Tabel4.13 Korelasi antara faktor A4 dengan faktor lainova dalam kale!!o ro A 
Faktor r t hituog T tabel Status Keterangan 
A4 AI 0.393 2.770 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A4 A2 0.386 2.7 12 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A4 A3 0.388 2.728 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A4 AS 0.673 5.897 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A4 A6 0. 136 0.890 2.018 terima Ho tidak ada liorelasi 
A4 A7 -0.212 (1.406) 2.018 terima llo tidak ada korelasi 
A4 A8 -0.082 (0.533) 2.018 tcrima Ho tidak ada korelasi 
T bel4 14K I . a 
-
ore ast an tara a or :> [ k I . enean a tor amnva d I ka a am ' A tegoro 
Faktor r t bitung t label Status Ketcrangao 
AS AI 0.504 3.782 2.018 tolak Ho ada korelasi 
AS A2 0.536 4. 11 s 2.018 tolak Ho ada korelasi 
A5 A3 0.434 3.122 2.0 18 tolak Ho ada korelasi 
AS A4 0.673 5.897 2.0 18 tolak Ho ada korelasi 
i\5 A6 -0.099 (0.645) 2.018 terima Ho tidak ada ·korelasi 
AS /\7 -0.233 (1.553) 2.0 18 tcrima Ho tidak ada korelasi 
AS A8 -O.IS {0.983) 2.018 tcrima Ho tidak ada kon:lasi 
T b 1415 K I . a e ore as • antara f kt A6 a or deo~:ao faktor lainnya dalam kate~:oro A 
Fak1or r t hitung t tabel Status Keterangan 
A6 AI -0.166 ( 1.091) 2.018 terima llo ridak ada korelasi 
/\6 A2 
-0.135 (0.883) 2.018 terima llo tidak ada korelasi 
i\6 i\3 0.125 0.816 2.018 terima Ito tidak ada korelasi 
/\6 t\4 0.136 0.890 2.018 terima llo ridak ada korclasi 
i\6 AS -0.099 (0.645) 2.018 tcrima Ho tidak ada kordasi 
A6 A7 
-0. 149 (0.977} 2.018 tcrima Ho tidak ada korclasi 
i\6 AS 0.145 0.950 2.018 terima Ho tidak ada korclasi 
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Tabcl4.16 Korelasi antara faktor A7 deRJ:an faktor lainnya dalam katcgon A 
Faktor r I hitung t tabcl Status Kctcrangan 
A7 AI 
-0.232 ( 1.546) 2.01& terima Ho tidak ada korclasi 
A7 A2 0.006 0.039 2.018 terima Ho tidak ada korclasi 
A7 A3 ·0.168 (1.104) 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
A7 A4 -0.212 (1.406) 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
A7 A5 -0.233 (1.553) 2.01 8 terima Ho tidak ada korelasi 
A7 A6 -0.149 (0.977) 2.018 Mirna Ho tidak ada korelasi 
A7 AS -0.249 ( 1.666) 2.018 tcrima Ho tidak ada korelasi 
T abel4.1 7 )(, orelasi antara aktor AS denoao aktor lamova dalam k.a tee on 
Faktor r I hituog T label Status Keterangao 
AS AI ·0.175 ( l. 152) 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
A8 A2 -0.201 ( l.330) 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
A8 A3 0 . 2.018 terima Ho tidak ada korelasi 
A8 A4 -0.082 (0.533) 2.018 tcrima Ho tidak ada korclasi 
AS A5 -0.15 (0.983) 2.018 tcrima Ho tidak ada korelasi 
AS A6 0.145 0.950 2.01S tcrima Ho tidak ada kore1asi 
AS A7 -0.249 (1.666) 2.0JS tcrima Ho tidak ada korelasi 
Tbei418K las' a ore 1 an tara ~ k Bl d a tor f k I . en,oan a tor aJnova dl k.a a am ·a tee on 
Faktor r t hitung t tabel Status Keterangan 
Bl B2 (0.546) (4.5 15) 2.012 terima Ho tidak ada korelasi 
B l B3 (0.044) (0.305) 2.012 terima Ho tidak ada korelasi 
Bl B4 (0.085) (0.591) 2.012 terima Ho tidak ada korelasi 
Bl ll5 0.5 12 4.130 2.012 tolak Ho ada korelasi 
Bl 1)6 0.418 3.18S 2.012 tolakHo ada korelasi 
Bl 1)7 (0.164) (1.152) 2.012 terimaHo tidak ada korelasi 
Bl 13& (0.156) (1 .094) 2.012 terima Ho tidak ada korelasi 
Tabel4 19 Korelasi antara faktor B2 denoan faktor lainnva dalam k.atcoori B 
Faktor r I t hitung t tabel Status Kctcraogao 
B2 Ill (0.546) (4.515) 2.012 terima Ho tidak ada korelasi 
B2 ll3 0.061 0.423 1.012 terima flo tidak ada korelasi 
ll2 ll4 0.363 :?.69'1 ~ .01 :! I c'lak llo ada korclasi 
B2 115 (0. 168) ( 1. 181) ~ .0 11 l crima llo tidak ada korclasi 
U2 H6 (0.103) t0.717) 2.012 Terima llo tidak ada korelasi 
B2 n7 0.424 3.244 2.012 Tolak llo ada korelasi 
B2 ll8 0.176 1.139 2.012 Terima llo tidak ada korelasi 
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T abel 4 20 K orcl35i an tara f k B a tor f k I . 3 deo~:an a tor atnnya d a lam k ·a ategon 
Faktor r t hitung T tabel Status Keterangan 
B3 Il l (0.044) (0.305) 2.012 Tcrima llo tidak ada korclasi 
B3 02 0.061 0.423 2.012 T(Tima llo tidak ada korclasi 
133 B4 (0.299) (2.171) 2.012 Tcrima Ho tidak ada korelasi 
B3 BS 0.361 2.682 2.012 TolakHo ada korelasi 
B3 B6 0.203 1.436 2.012 T(,Tima Ho tidak ada korel35i 
133 Il7 (0.200) (1.414) 2.01 2 TcrimaHo tidak ada korelasi 
B3 138 (0.052) (0.361) 2.012 Tcrima Ho tidak ada korel35i 
T bel4 21 K I . a . ore 351 aotara fkt B4d a or f kt I . CDI?.3D 9 or tamnva dl ka ·a a am te!!on 
Faktor r t hituog t tabel Status Keterangan 
134 Bl (0.085) (0.591) 2.012 Tcrima llo tidak ada kore.lasi 
B4 B2 0.363 2.699 2.012 Tolak Ho ada korclasi 
B4 133 (0.299) (2.171) 2.012 Tcrima Ho tidak ada korelasi 
B4 BS (0.008) (0.055) 2.012 Tcrima llo tidak ada korelasi 
B4 B6 (0.128) (0.894) 2.012 TerimaHo tidak ada korclasi 
B4 137 0.728 7.357 2.0 12 Tolak Ho ada korclasi 
B4 138 0.012 0.083 2.012 TcrimaHo tidak ada korelasi 
T bel 4.22 K las. a ore 1 antara f k BSd f k I . a tor enoan a tor amova dl ka a am ·a tej1.on 
Faktor r t hilung I tabel Status Keleraogan 
B5 B1 0.512 4. 130 2.012 Tolak llo ada korelasi 
B5 B2 (0.168) (1.181) 2.012 Teriroa Ho tidak ada korelasi 
B5 B3 0.36 1 2.682 2.012 Tolak 1-lo ada korclasi 
B5 B4 (0.008) (0.055) 2.012 Tcrima Ho tidak ada korelasi 
B5 B6 0.556 4.634 2.012 TolakHo ada korel35i 
B5 B7 0.065 0.451 2.012 TcrimaHo tidak ada korelasi 
B5 B8 {0.268) {1.927) 2.012 TcrimaHo tida k ada korelasi 
Tbei423 K I . a ore 351 an tara [ k 86 d a tor f k I . enoan a tor runnya dl ka ·s a am ' tel!on 
faktor r t bitung 1 label Status Keteraogan 
B6 B1 0.418 3.188 2.01 2 Tolak Ho ada korelasi 
B6 B2 (0.1 03) (0.717) 2.012 'l'erima Ho tidak ada korelasi 
B6 113 0.203 1.436 2.012 Tcrima llo tidak ada kore1asi 
B6 B4 (0.128) (0.894) 2.0 12 Tcrima Ho tidak ada korelasi 
116 B5 0.556 4.634 2.012 Tolak Ho ada korclasi 
ll6 B7 0.041 0.284 2.012 Tcrima Ho tidak ada korclasi 
B6 U8 0.042 0.791 2.012 l'crima Ho tidak ada korclasi 
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Tb i H K I ' a e . .. ore aso an tara ( k '87 d a tor ~ k I . cngan a tor aonnva d I ka ' B a am ' teuoro 
Faktor r t hitung T label Status Keterangan 
B7 Bl (0. 164) ( LI 52) 2.012 Tcrima Ho tiduk ada korclasi 
B7 B2 0.424 3.244 2.012 Tolak Ho ada kor.:lasi 
B7 83 (0.200} (1.414) 2.012 TcrimaHo tidak ada korclasi 
87 B4 0.728 7.357 2.012 Tolak Ho ada korelasi 
B7 85 O.o65 0.451 2.012 Terima Ho t.idak ada korclasi 
87 86 0.041 0.284 2.012 fcrima Ho tidak ada korclasi 
87 88 0.107 0.746 2.012 Tcrima llo tidak ada korclasi 
T b 14 25 K I . a e ore aso an tara f k B8d a tor ~ k I . cne:an a tor aonnva d l ka a am 'B tee. on 
Faktor r t bitung 1 tabel Status Kclcrangan 
B8 81 (0.156) (1.094) 2.012 TcrimaHo tidak ada korelasi 
88 8 2 0.176 1.239 2.012 TerimaHo tidak ada korelasi 
B8 8 3 (0.052) (0.361) 2.012 TerimaHo tidak ada korelasi 
88 B4 0.012 0.083 2.012 Terima Ho tidak ada korelasi 
8 8 8 5 (0.268} (1.927} 2.012 Tcrima Ho tidak ada korelasi 
B8 B6 0.042 0.291 2.012 Tcrima Ho tidak ada korelasi 
88 8 7 0.107 0.746 2.012 Tcrima Ho tidak ada korelasi 
T be14.26 K I . a ore aso anlara ( k c d a tor I f kt I . en2an a or amnva dal ka am ·c let!Orl 
Faklor r t bitung I tabel Status Keteraogao 
Ci C2 0.300 3.016 1.989 Tolak Ho ada korclasi 
C1 C3 0.336 3.422 1.989 To1ak Ho ada korclasi 
Cl C4 0.393 4.099 1.989 Tolak I to ada korclasi 
T be14.27 K I . a ore aso a ntara f k C2 d a tor f k I . enean a tor amnva d I ka a am ·c tet!Orl 
Faktor r I bituog 1 label Status Keterangan 
C2 Cl -0.166 (1.615) 1.989 Tcrima Ho tidak ada korclasi 
C2 C3 -0.232 (2.288} 1.989 Terima Ho tidak ada korelasi 
C2 C4 -0.175 (1.705) 1.989 l'erima Ho tidak ada korelasi 
Tabel 4 28 Korclasi antara faktor C3 den<> an fa kto r lainova dalam kateoori C . ... 
Faktor r t bitung T tabel Status Keterangan 
C3 Cl 0.300 3.016 1.989 Tolak flo ada korclasi 
C3 C2 0.430 4.568 1.989 Totak Ho ada korclasi 
C3 C4 0.386 4.013 1.989 Totak Ho ada korc1asi 
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Tabcl 4.29 Korelasi aoltara faktor 4 deos:an faktor laionva · a am ·· te2on c d I ka ·c 
Faktor r t hitung T tabel Status Keterangao 
(4 Cl 0.536 6.090 1.989 Tolak Ho ada korelasi 
C4 C2 -0.135 ( 1.307) 1.989 Terima Ho tidak ada korclasi 
C4 C3 0.006 0.058 1.989 TerimaHo tidak ada kerclasi 
Berdasarkan pada tabel-tabel diatas dari 124 macam kombinasi korelasi antar 
faktor-fal..."tor penye~b keterlambatan pembayaran yang diuji hubungannya temyata 
terdapat 41 pasangan faktor yang sating berkorelasi. 
Penyusunan peringkat korelasi ini dilakukan menurut kategorinya masing-
masing sesual tabel 4. 10 - 4.29 dan selanjutnya disusun peringkatnya berdasarkan 
nilai (r) yang lebih besar untuk mcngetahui urutan kekuatan korelasi faktor-faktor 
terse but. 
Tabcl 4.30 J>eringkat kekuatan korelasi antara faktor- faktor yang ada korelasiuya 
dalum kategori A 
Faktor r Perin2kat 
i\4 AS 0.673 I 
i\2 AS 0.536 2 
AI AS 0.504 3 
i\3 AS 0.434 4 
i\2 A3 0.430 5 
AI i\4 0.393 6 
A3 i\4 0.388 7 
i\2 A4 0.386 8 
AI A3 0.336 9 
AI i\2 0.300 10 
Faktor-fuktor korelasi yang berada pada pcringkat pertama berarti bahwa 
faktor-Hiktor tersebut mcrupakan taktor-faktor yang mempunyai hubungan paling 
kuat di dalam kategori A (dilihat dari peran/tindakan pemilik proyek) adalah faktor 
pemilik mempunyai dana yang cukup tewpi mempunyai kebijakan keuangan untuk 
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tidak membayar tagihan sebelum kllrllll waktu terten/u dengan fakto r keterlambatml 
disain gambar maupun spesiflkasi material jika terjadi perubahan disain. 
Tabel 4.31 Periogkat kekuatan korelasi aotara faktor-faktor yang ada korelasinya 
dalam kategori B 
Faktor r Perin!!kat 
B4 B7 0.728 I 
05 06 0.556 2 
Bl BS 0.512 3 
Bl 06 0.418 4 
132 137 0.424 5 
02 04 0.363 6 
B3 BS 0.361 7 
Faktor-faktor korelasi yang berada pada peringkat pertama berarti bahwa 
faktor-faktor tersebut merupakan faktor-faktor yang mempunyai hubungan paling 
kuat di dalam kategori B (d ilihat dari peran/tindakan kontraktor) adalah faktor ada 
bukti masuk aka/ bahwa kcntraklor tidak akan bisa menye/esaikan pekerjaan sesuai 
waktu da/am kontrak dengan faktor kegagalan terus menerus untuk melaksanakan 
pekerjaan sesuai kcntrak 
Tabel 4.32 Peringkat kekuatao korelasi aotara faktor-faktor yaog ada korelasioya 
dalam kategori C 
Faktor r Perine kat 
C3 C4 0.758 I 
Faktor-faktor dalam kategori C (dilihat dari hal-hal diluar pemilik proyek & 
komraktor) hanya ada satu faktor yang mempunyai hubungan kuat adalah faktor.force 






Berdasarkan penelitian dan pembahasan basil kuisioner yang disebarkan 
kepada pemilik proyek dan komraktor perumahan di surabaya mengenai faktor-fuktor 
penyebab keterlambatan dalam pela.ksanaan pembayaran, akibat-akibat keterlambatan· 
dan antisipasinya maka dapat disimpulkan sehagai berikut : 
I. Jenis kontrak yang paling sering digunakan pada proyek perumahan di Surabaya 
adalah lump-sum dan urutan kedua adalah unit price. Kedua jenis kontrak ini 
selisihnya sangat tipis tergantung pada jenis pekerjaannya. 
2. Sistem pembayaran . dari pemilik proyek kepada kontraktor yang paling sering 
digunakan adalah pembayaran berdasarkcm prosentase kemajuan flsik proyek. 
Sistem pembayaran in i tidak mengikat baik kontrak yang menggunakan uang 
muka ataupun tanpa uang muka. Dan sistem pembayaran berdasarkan pendanaan 
penuh (full financing) tidak pernah digunakan dalam proyek perumahan 
3. Faktor penyebab ketcrlambatan pembayaran yang paling utarna berdasarkan 
kategorinya adalah : 
a. Kategori pemilik proyek : prosedur pembayaran yang /ambat karena 
banyaknya tahapan proses dalam pembayaran. 
b. Kategori kontraktor : rlda kesalahan yang tidak segera dibetulkan o/eh 
lwmraktor dan ditunda terus menerus. 
c. Kategori hal-hal diluar keduanya : keterlambatan pengiriman material peming 
a/au pera/atan kritis untuk peke1jaan se/anjutnya. 
4. Akibat utama dari keterlambatan pembayaran adalah : lerlambat atau mwulumya 
pembayaran dari komraktor utama ke sub kolllraktor atau supplier. 
5. Antisipasi yang perlu untuk dilakukan untuk mengatasi keterlambatan 
pembayaran adalah : orang-orang dari pemilik proyek diberi informasi yang 
cukup atas hal-hal menKenai pembayara/L 
6. Hubungan paling kuat antara faktor-faktor periyebab keterlambatan pembayaran 
dalam kategori A adalah : faktor pemi/ik mempunyai dana yang cukup tetapi 
mempunyai kebijakan keuangan wuuk tidak membayar sebe/um kurun waktu 
tertentu dengan faktar keterlambatan disain gambar maupun spesiflkasi material 
jika terjadi perubahan disain. 
7. Hubungan paling kuat antara faktor-faktor penyebab keterlambatan pembayaran 
dalam kategori B adalah : faktor ada bukti masuk aka/ bahwa kontraktor tidak 
akan bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu da/am komrak dengan faktor 
kegagalan /erus menerus umuk me/aksanakan pekerjaan sesuai kontrak 
8. Hubungan paling kuat antara faktor-fuktor penyebab keterlambatan pembayaran 




Tabel 3.1 Macam-macam sistem pembayaran 
Tabel3.2 Faktor-faktor penyebab keterlambatan dalam pelaksanaan pembayaran 
Tabel3.3 Faktor-faktor penyebab keterlambatan pembayaran dari peranftindakan 
pemilik proyek (Kategori A) 
Tabel 3.4 Faktor-faktor penyebab keterlambatan pembayaran dari peranftindakan 
kontraktor (Kategori B) 
I abel 3.5 Faktor-faktor penyebab keterlambatan pembayaran karena hal-hal diluar 
pemilik proyck & kontraktor (Kategori C) 
I abel 3.6 Akibat-akibat dari keterlambatan pela.ksanaan pembayaran dari pemilik 
proyck pada kontraktor 
Tabel 3. 7 Antisipasi-antisipasi yang perlu untuk dilakukan untuk mengatasi 
kcterlambatan pembayaran dari pemilik proyek kepada kontraktor 
Tabel4.1 Frckuensi, indeks & peringkat dari jenis kontrak yang sering digunakan 
Tabel4.2 Frekuensi, indeks & peringkat dari sistem aturan pembayaran tanpa uang 
muka 
Tabel4.3 Frekuensi, indeks & peringkat dari sistem aturan pembayaran dengan uang 
muka 
Tabel4.4 Frekuensi, indeks & peringkat dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 
pelaksanaan pembayaran 
Tabel 4.5 Frekuensi, indeks & peringkat dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 
pelaksanaan pembayaran dilihat dari peranftindakan pemilik proyek 
(Kategori A) 
Tabel4.6 Frekuensi, indeks & peringkat dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 
pelaksanaan pembayaran dilihat dari peranltindakan kontraktor (Kategori B) 
Tabel4. 7 Frekucnsi, indcks & peringkat dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 
pelaksanaan pcmbayaran diluar dari peranltindakan pemilik proyek dan 
komraktor (Kategori C) 
Tabel4.8 Frekuensi, indeks & peringkat dari akibat-akibat keterlambatan pembayaran 
Tabel 4. 9 Frekuensi, indeks & peringkat dari antisipasi 'keterlambatan pembayaran 
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Tabel4.10 Korelasi antara faktor AI dengan fuktor lainnya dalam kategori A 
Tabel 4.11 Korclasi an tara faktor A2 dengan fuktor lainnya dalam kategori A 
Tabel4.12 Korelasi antara faktor A3 dengan faktor lainnya dalam kategori A 
Tabel4.13 Korelasi antara faktor A4 dengan fuktor lainnya dalam kategori A 
Tabel4.14 Korelasi antara faktor A5 dengan fuktor lainnya dalam kategori A 
Tabel4.15 Korelasi antara faktor A6 dengan fuktor lainnya dalam kategori A 
Tabel4.16 Korelasi antara faktor A7 dengan fuktor lainnya dalam kategori A 
Tabel4.17 Korelasi antara faktor A8 dengan fuktor lainnya dalam kategori A 
Tabel 4.18 Korelasi antara faktor 8 I dengan fuktor lainnya dalam kategori B 
Tabel4.19 Korelasi antara faktor B2 dengan fuktor lainnya dalam kategori B 
Tabel4.20 Korelasi antara faktor B3 dengan fuktor lainnya dalam kategori B 
Tabel4.21 Korelasi antara faktor 84 dengan fuktor lainnya dalam kategori B 
Tabel4.22 Korelasi antara fuktor 85 dengan fuktor lainnya dalam kategori B 
Tabel4.23 Korelasi antara faktor B6 dengan fuktor lainnya dali!Jll kategori B 
Tabel4.24 Korelasi antara faktor 87 dengan faktor lainnya dalam kategori B 
Tabe14.25 Korelasi antara fuktor 88 dengan fuktor lainnya dalam kategori B 
Tabel4.26 Korelasi an tara faktor C l dengan faktor lainnya dalam kategori C 
Tabel4.27 Korelasi antara faktor C2 dengan fuktor lainnya dalam kategori C 
Tabe14.28 Korelasi antara faktor C3 dengan faktor lainnya dalam kategori C 
Tabel4.29 Korelasi antara faktor C4 dengan faktor lainnya dalam kategori C 
Tabe14.30 Peringkat kekuatan korelasi antara faktor-fuktor yang ada korelasinya 
dalam kategori A 
Tabel4.31 Peringkat kekuatan korelasi antara faktor-faktor yang ada korelasinya 
dalam kategori 8 
Tabel4.32 Peringkat kekuatan korelasi antara faktor-fuktor yang ada korelasinya 
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I. Data perusabaan pengcmbang : 
I. PT. Ciputra Surya : Perumahan Citra Raya Kota Mandiri 
2. PT. Pakuwon Jati : Perumahan Pakuwon Jati · 
3. PT. Purimas : Perumahan Purimas 
4. PT. Sinar Mas : Perumahan Villa Bukit Mas 
5. PT. Dharmala : Perumahan Dharmala 
U. Data Perusahaan Kont raktor: 
I. PT. Wijaya Kusuma Kontraktor 
2. PT. Prambanan 
3. PT. Aremix J'lanindo 
4. PT. Tata 
5. PT. Conbloc Indonesia 
6. PT. Arga Beton 
7. PT. Tata Bumi raya 
8. CV. Bunga Teratai lndah 
9. CV. Citra Yudewi 
10. CV. Catur Saka Persada 
11. CV. Kertasari Pola Makmur 
12. CV. !'\usa Karya 
13. CV. Tirta Kusuma 
14. CV. Sumber Nusantara 
15. CV. Limas Contractor 
16. CV. Bangun Sarana lndah 
LMIPIRAN2 
Data-data Responden 
I. Jcnis perusabaan 
a. Perusahaan pengembang 
b. Perusahaan kontraktor 
: 5 pemsahaan 
: 16 perusahaan 
2. Peogalaman perusahaan di dalam menangani proyek konstruksi 
a. < 5 tahun : 3 perusahaan 
b. 5 - I 0 tahun : 8 perusahaan 
c. > I 0 tahun : I 0 perusahaan 
3. Jabatan personil yang mengisi kuisioner untuk perusahaan pcngembang 
a. Manager proyek : 5 orang 
b. Site Engineer : 9 orang 
c. Quantity surveyor : 9 orang 
d. Supervisor/Pengawas : 6 orang 
c. Keuangan : 8 orang 
f. Administrasi : 7 orang 
4. Jabatan person it yang mengisi kuisioner untuk perusahaan kontraktor 
a. Pimpinan proyek : 8 orang 
b. Pengawas : 16 orang 
c. Est imator : I 0 orang 
d. Keuangan : 6 orang 
e. Perencanaan 
f. Administrasi : I 0 orang 
5. Peodidikan terakhir yang mengisi kuisioner 
a. S2 : 2 orang 
b. Sl : 34 orang 
c. 03 : 39 orang 
d. SMA : I 0 orang 
e. STM : 9 orang 
6. Pcngalaman personil yang rnengisi kuisioner dalam menangani proyek 
a. < 5 tahun : 26 orang 
b. 5 I 0 tahun : 48 orang 
c. > I 0 tahun : 20 orang 
7. Pengalaman pcrsonil dalam administrasi proyek khususn~ a mengenai hal 
pembayaran 
a. < 5 tahun 
b. 5 - I 0 tahun 
c. > I 0 tahun 
: 26 orang 
: 48 orang 
: 20 orang 
l~li iSIO~ER Cl'\TU~ KOI'\TRAKTOR 
Sebelumn~a p~rkenanl..1n sa~ a untul. rn~rnpcrl.cualkan dm. 
Nama : Yubana Hcmmg Sulost~O\\:Ill 
MahastS\>:l : Tekmk Siptl Ekstcnuon. lnstnut Teknologt Scpuluh November 
Sehubungan dengan pcmbuatan Tugas Akhir saya yang bcrjudul. " Faktor-Faktor yang mcmpcngaruhi kc· 
terlambatan pembayaran dalam proyek pcrumahan", saya meminta bantuan Bapak/lbu untuk bersedta 
mengisi kulSloner dan mcmbenkan bcberapa tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini. Karena 
saya sangat mcmbutuhkan data-data dari Bapakllbu tersebut untuk menunjang selesainya tugas akhir saya. 
Perlu Bapak/lbu ketahui bahwa scmua jawaban dari Bapak/lbu atas pertan)•aan- pertanyaan yang saya 
ajukan. saya akan selalu menjaga kerahasiaannya dan data int hanya akan saya pergunakan untuk kepen· 
tingan akadcmis semata. Oleh karcna otu. saya sangat berharap agar tidak ada kcragu-raguan sama sckali 
bagi Bapak/lbu dalan1 mcmberikan pendapat dalam mengist kuisioner ini. 
Sebelumnya saya sangat bcrtcrima kasih, atas kcscdiaan Bapak!lbu untuk meluangkan waktu dalam 
mcmbaca, mengisi dan mcmberikan tanggapan pada kuisioncr saya ini. 
A. DATA UMUM 
I. Data Peru.whacm 
l . Nama pcrusahaan 
2 Alamat 
3. Perusahaan Bapakllbu tclah bcrpcngalaman menangani proyek perumahan dalam waktu/sclama : 
< 5 tahun 5 - I 0 tahun r: > I 0 tahun 
Jl. Data Per~oml 
l. ~ama kngkap 
2 PcndJ<Itkan tcrakhor 
3. Jabatan 
4 Bapak/lbu telah berpcngalaman mcnangano proyck pcrumahan selama : 
< 5 tahun 5 - 10 tahun > 10 tahun 
5. Bapak/lbu tclah oorpengalaman dalam adnunosrrasi pro,el. khususn~a mcngcruu hal pcmbayar:m 
daro pcmolok 1...: pcrusahaan kontraktor ~clam~ 
- < 5 tahun 5- IOtahun >I " t~hun 
B. OAT.\ Kl'ISIONt::H 
Saya sangat b~rhamp BapaiJibu unho~ b~rknan m..:mocn~an pcnil:uan atas bcb.:rapa pcrtan~aan bcrikut 
ini. Ada lima pomutama 'ang akan sa'a tan~a~an dalam ~uisioner ini yaitu macam-macam JCUIS kontrak. 
macam-mac:un muran pcmba~aran. fn~tor-fa~cor pcnycbab l.ctcrlambatan pclaksnnaan pcmbayaran. al.i-
bat·akibat kctcrlambatan pemba}:lran dan :llltisipasi-ant.tsipasi terbadap keterlambatan pembayaran 
I. Macam-macam 1ems knntralc 
Ada macam-macam JCIUS kontrak yang dogunakan untuk mengadakan ikatan kelja antara pemllik 
proyek dcngan kontraktor dalam pro)ek pcrumahan. 
Keterangan : ( Bcnlah tanda X pada ~otak yang dirasa paling tepat) 
I. Ttdak pcmah digunakan 4. Scring digunakan 
2. S:lllgat jarang digunak:lll 5. San gat sering digunakan 
3. Jarang digunakan 
Menu rut Batwkllbu icnis-icniJ kontrak ~ane clieunakan pemilik tlro.vek 
ke 111da kontr. ktc)r bcrda~arknn kriteria ini frekuenJinva adalab 
Kontrak Lumpsum 
'(Semua dokumen : gambar.spek. material.loarga satuan suda/o jelas & lengkap) 
2 Kontrak Unit price 
(Kontrak ini dipakai bila volume pekerjoon tidak do{XIt diketolwi secara jelas) 
3 Cost plus percentage fcc contract 
rKontro/aor memperoleh fee .•ebe.<ar pmsemo.<e terten/11 dan biaya fisik peker-
}aan ytmK drhasilkan) 
4 Cost plus fixed fcc contract 
(Kontrokrnr mempemlell fee yang vudnh tliMapkan secara pasti ter/ebih dulu 
tanJXI meflhar buarnya b.ava fi."k )GnJI drkeluarktm) 
5 Cost plus ,;triable percentage contract 
fKomraJ.tur rnenrpero!th fee l'tJIIjl drAartknn dtngan brnya _I'(Jng sebenarn)''(J 
(actual cost/ <lari JHkerJaann.mr 
6 Apabtla ada jems kontrak yang oclum dtscbu!kan. tolong dituliskan 
a 
b 








Pcmba~aran ~ang dda~ukan olch pcmihk proy.:k kepada kontraktor adalah melalui tahapan pcmbo,a· 
ran "ang dikcnal dengan nama tcnmn pcmbayaran. 
Ketcr:111gan · (Berilah tando X pada kotllJ.. )ang darasa palang tcpar) 
I. Tadak pemah dtgunakan 4. Sering digunakan 
2. Sangat Jarang <bgunakan 5. Sangat sering digunakan 
3. Jarang digunakan 
wemo:ayar:lll bcrdasarkan : 
IKeanajuan fisik bulanan proyek 0 0 0 0 0 
1 o~·emot~'""''"" yang dltenaukon poda 1gl Jertenru 
bulonnyo untuk kemajuon jlslk proyek) 
jProsenta1sc kcmajuan fisik proyck 0 0 0 0 0 
1 rt'·eml>ayrlrlln yang tllarur memmll prosemase ter· 
Ientu dari mlal proyeklbcrdnMJrkan termin) 
Proscntase kemajuan fisik pcr·pos pcmbayaran 
(Suaru pro.vek dtbagi at as pa$·fJO-< pekerjoa11 don 
pembuyaran difukukan setefalr prosenta.ve kemaju· 
all setiap {Xis pekerjoan yg dttentukon tercapoi) 
amw•u• konstruksi 
1 rremoa)•<mrm lni <lilakuknn apoblln .ICIIap tahapon 
kanstruksr telah selesoi tilker;aknn) 
· rolwpon pondnsl. struktur. jlnlshmg 
ll'e:na<ltla.ar pcnuh (Full financing) 
lflo:om·raj,(Qr haru~ mtll}tfe>lllkDII .<e/llrtlh proyek 











Pcmba~ a ran dan pcrn1hk proyc~ kcpad.1 ~ontraktor scnngkah tcrlambat dari jadual pcmbayaran )ang telah 
d!rcncanakan dalam dokumen kontrak 
Kctcrangan. (Bcnlah tanda X pada kotak ~ang d1rasa pahng tepat) 
I. Tidak pcmah tcljoda 4 Senng tcljadi 
2 Sangat jarang tcrjadi 
3 Jarang terjadi 5. San gat scring terjadi 
t\l<nurut Bapak/lhu fa l..tor-fal..tor pcn~chah ketcrlamhatan pcmba~aran 
tlilihat duri )t•rotn kontr&I~Wr. frckucnsim a :.uJal~lh 
Kesalahan kectl di dal:un format scpcnt yang dmuma dt dalam kontrak 
dan prost:dur dapat mcnJadtkan pcnund:mn pcmroscsan kuitansi. 
82 Ada kcsalahao pckel)aan ) ang udak scgcra dtbetulkan olch konuaktor dan 
ditunda terus mencrus. 
83 Pemogokan atau pcnghentmn pckCI)a I l..:tr) awnn 
B~ Ada bukti masuk aka! bahwa kontraktor ttdak akan bisa menyelcsaikan 
peke~iaan scsuai waktu d:tlam kontrak 
85 Kurangnya Team Work da l:un manaJcmcn kontral-1or 
86 Kurangnya pcrhatian kontraktor tcrhadap pcrsiapan administrasi pcnagihan 
87 Kegagalan tents mencnts untuk mclaksanab n pckctjaan sesuai kontrak. 
Bl! Jumlah wnaga kcrja tcrbatas 
Faktor· fukror dari 
IKo:tet·Jarnb<tlan pcngiriman matcnal bangunan. 
IG.w,g:gu:an kcamanan di sckrrar lokasr prO} ck 
maCJurc (bencana alam. kcbakar:m. gcrnpa bunu) 
tukar dollar tcrh.1dap ruptah 
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Jtka mcnurut Bapak/lbu masth ada fal-10r·fal.1or latnn,·a ~ang bdum dtscbutkan dtatas moht>n dn~tkan 
di kolom ~ang tcrsooia dt ba\\ah 111i . 
No. ,\h:uuruf Bilp:Jh./Jhu rlll,rur· faktor p(·n~·ehub kCf(•rl:uubaf~JO pcrnb:t~:tran 
la\1\1\\ ~\ \ttnu hclum dbehutkan dhnas <Uhtlah I 2 _; ~ 5 




• • • 0 ....... 0 0 0 0 0 
... . ... ... ... .... 000 ••o oo• 0 0 0 0 0 
......... .... .. 000 .. ... ...... .. . •• 0 • D D 0 0 D 
. 
2 Karcna hal·hal diluar pcnuh~ proyek dan kontraktor 
, .... 
····· .. ... '. •o ..... . ... .. . ..... D D 0 0 0 
.. ....... . .. "' . . . . . . .. .... .. . " " .. ". D D 0 0 D 
IV. A!.~bat-akihcrl dari k~l~rlambql<mpemhavaran. 
Ketcrbmbatan pcmbayaran dan pcmi lik proyek kepada kontraktor dari jadual pembayaran yang tclah 
disepakall bcrs:unao bisa rncnirnbu lkan bcbcrapa akibat terhadap pclaksanaan proyek. 
Ketcrangan : (Berrbh tnnda X padn kotak yang dirasa paling tcpat) 
I. Tidak pcrnah tcrjadr 4. Sering terjadi 
2 SangatJarnng terjad1 5. Sangat sering terjadi 
3. Jnrang terjndi 
"- oo 1\JrnunJI Bar>akllbuo OJkib:ll·al.ibar cl:lri keterlamb:llan pembayaran terhadap 
nclal..\an:mn tlrti\Ck -.e'uai kritcria ui b:l\nh ini rrckucnsin~a adalah I 2 3 4 5 
I Tcrlambat atau mundum~ a pcmbayaran dan ~onuaktor utama ke sub 
kontra~tor dan jlCR\alur D 0 0 0 0 
.2 Kontral1or lcb1h scnng mcla~u~an kla1m mas hal-hal keCJIO im akan mcn~"C-
bab~an munculma b1a~a tambahan atas klaim-kla•m mmor 0 D 0 0 D 
.> Hubungan ~ontra~tor dan p.:mili~ pro~ c~ mcnJad• bun1J.. D D 0 0 D 
~ Kctcllo\11lbatan dalam prv' .. k 'a no lxran1 kctcrlamlxnan serah tcnma 
~I,; 1'"-'ll!! ''llll D D D 0 D 
5 t-..omr:lktor m~nga~hm komrak dan mcnagih pcmba.'aran kepada pemilik D 
atas scmua IJcl-crJaalt ~:ms tclah dila~u~an Jllgl kcrug1an lai•utya baik 
D 0 0 D 
rnat~rialnKIIIJlllll P''T;llata ll 
I' Anti51pC1\1·<111/I<i(><l.\l IL'r/wdll/1 k.wriLIIJl~(I/Oilfll:lok.wnwan {Cit/1/a/ !)l!mhawran 
S.:tdah mdohat l.cmungl<~nan 111nbuln~a p.:rmasalahan dalam proses p.:lal.sanaan Jadual p.:mba~-a­
ran dalam proyek perumahan . maka bcrikut om ada bcbcrapa macam tindakan antisipaso yang dapat 
dilakukan. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu ~ngcna1 perlullldaknya antisipasi-antisipasi iru dilakukan. 
~cterangan . (Bcrilah tanda X pada kotak }ang dorasa paling tepat) 
I. Sangat tidak perlu 3. Pcrlu 
2 Tidak pcrlu 4 Sangat perlu 
,\Jcnurul .Batlakllbu tintlak:tn ~nrisipasi di bawab ini, apakab perlu untuk 
dilakukan l 2 3 4 5 
Pemilik dan kontraktor utama sepakat agar pemilik boleh membayar se- D D D 0 D 
cara langsung kepada sub kontraktor dan pcnyalur material. 
2 Kontraktor harus dapat memahami secara detail sistem pembayaran ter- 0 0 0 0 0 
masuk juga mengenai pegawai - pcgawai dari perusahan pemilik yang 
tcrlibat dalam proses pembayaran. 
3 Kontraktor bernegosiasi dcngan sub kontraktor dan penyalur material 0 0 D 0 0 
agar pembayarannya tidak cash. 
4 Pemilik memberikan penerangan pada beberapa karyawan yang terlibat 0 0 D 0 0 
dalam pembayaran untuk mempercepat proses tagihan 
5 Lain - lain 
a 
b 




Sekah lago sa~ a mcngucapl.:m tcnma kasoh sckah kcpada Bapakllbu atas wal(tu dan pcrbatoan ~ ang tclah 
diluangkan dalam rnernbamu mcmbcnkan data untuk Tugas akhor saya dcngan mengoso kuosioncr mt 
Scmoga b~rl-al l'uhan sclalu bcscrta Bapak!lbu sckaloan 
AmiC'n 
KUISIO~ER U~TUK PEM ILI K PROYEK 
Scbelumnya perkenankan saya uotuk mcmpcrkcnalkan dui. 
Nama : Yuhana Hcmmg Suhstyowati 
Mahasiswa : Tekoik Sipol Ekstcntoon, lnsurut TeknologJ Sepuluh ovember 
Sehubungan dcngan pcmbuatan Tugas Akhor saya yang bcl)udul, '· Faktor-Faktor yang mcmpengarulu ke-
terlambaran pcmbayaran dalam prO)ck perumahan", saya mcminta bantuan Bapakllbu untuk berscdia 
mengisi kuisioncr dan membcnkan bcbcrapa tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan beriJ.;ut ini Karena 
saya sangat membutuhkan data-data dan Bapakllbu tcrscbut unruk menunjang selesainya tugas akhir sa) a. 
Perlu Bapakllbu kctabui bah"a scmua Ja"aban dan Bapakllbu atas pcnanyaan-pertanyaan yang saya 
ajukan, sa) a akan selalu mcnjaga kcrahasiaannya dan data ini hanya akan saya pergunakan untuk kepen-
tingan akademis scmata. Olch karcna itu , saya sangat bcrharap agar tidak ada keragu-raguan sama sckali 
bagi Bapakllbu dalam mcmbenkan pcndapat dalam pcngisian kuisioner ini. 
Scbclunmya saya sangat bcrtcrima kasih, atas kcscdiaan Bapak/lbu untuk meluangkan waJ..-tu dalam 
membaca, mengisi dan mcmbcrikan tanggapan pada kuisioncr saya ini . 
A. DATA UMUM 
1. Data Perusahacm 
I . Nama perusahaan 
2. Alamat 
3. Perusahaan BapalJibu tclah bcrpcngalaman menangani proyek pcrumahan dalam wakru/selarna · 
:i < 5 tahun r 5 - 10 tahun J >10 tahun 
II. Data Persom/ 
I. Nama lengkap 
2. Pendodokan terakhor 
Jabatan 
4 BapalJibu tclah bcrp~ngalam:mm~nangano pro,ck pcnomahan selama 
r < 5 tahun 5 I 0 tahun _ >I 0 tahun 
5. BapalJibu tclah bcrpcngalaman dalam admonownst proy~k khususm a mcngm:u hal p~m!-la' a ran 
dari pcmolik ko; perusaha:u1 kontraktor sclama 
~ < 5 tahun 
c 5 - I 0 tahun >JO tahun 
B. 0.-\ T..\ KUISIO~F.R 
Saya sangat bcrharap BapaJJibu untul.. bcrkenan mcmbcrikan penilaran atas beberapa pertanyaan berikut 
ini. Ada lima poin utama }ang akan sa) a tanyakan dalam kwsioner ini yaitu macam-macamjcnis kontrak, 
macam-macam aturan pembayaran. faktor-faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pembayaran, akt· 
bat-akibat kcterlambatan p~:mbayaran dan an!lsrpasr-antisipasi terbadap keterlambatan pembayaran. 
I. Macam-macam Ienis kanrrq/( 
Macam-macam jenis konLrak yang drgunakan untuk mcngadakan ikatan kelja antara pcmilik proyek 
dengan kontralttor dalam pro~ck peromahan. 
Kcterangan : (13criJah tanda X pada k01ak yang dirasa paling tcpat) 
I. Tidak pemah digunakan 4. Sering digunakan 
2. Sangatjarangdrgunakan 5. Sangat seringdigunakan 
3. Jarang drgunakan 
Menumr Buonkllbu icnis-icnis kontrnk •·ane dil!lmakan pemilik proyek 
kc ada kontr~lkl hcrdn~ark~m kriteria in\ frekuensinva adalab 
Kontrak Lumpsum 
(S</nuw dokumen : gambar.spek. mawrlal.lrarga .vatu an sudah jelas & /engkapj 
2 Kontmk Unit price 
(Komrak 1/JI chpaAoi blla m lume peker;aan tidak dnpat diketahui secara jelas) 
3 Cost plus percentage fcc contr:~ct 
(KontraliltJr mem~roleh foe •eber(lr pm.<ema.re tertentu dnr1 b1aya jisik peker· 
jaw1 \On!! chh""llkan) 
4 Cost plus fixed fcc contract 
fl,.'ontraJ./or memperolehfee .ran.ll sutlnh dllnnpknn secara p<uti terlebih dulu 
tanpa mel1ht11 btJam111 hrnya fi>~k '""'R tflkelunrkanJ 
5 Cost plus 'anable percentage contract 
(A.'olllrtll..tor mrm~rolrlt _fi.•e \"ltn.~ thl..-mtl.:nn dengan bmya _\'DIIfl sebenarn)O 
factual <.·tnll dan pekerJncmtl_\nl 
6 Apabrla ada JCilJS kontrak yang bclum d•scbutkan. tolong dituliskan 
a 
b 
2 3 4 5 
00 00 0 






II }4acam-ma<wll Clturan [ll!mbayaran 
Pembayaran yang dtlakukan olch pcmilik proyck kepada kontraktor adalah melalui tahapan pemba~a-
ran yang dtkenal dcogan nama tcnnin pembayarnn. 
Keterangan : (Berilah tanda X pada kotak yang dirasa paling tepat) 
L Tidak pemah digunakan 4. Sering digunakan 
2. Sangat jarang digunakan 5. Sangat sering digunakan 
3. Jarang digunakan 
rut Bapaknbutahapao ran yang Taopa uang muka Dcngan uang 
digunakan pemilik pi'Qyek kcpada knntraktor bcr· 
kriteria diba.,ah ini adalah 
~rdasarknn : 
fisik bulaoan proyck D D D D 
yang tlitemukan pada tgltertentu 
D D D D D D 
IJulannyo umuk kemajunn j/s1k pr1~vek) 
2 Prosentase kcmnjuan fisik proyek D DO 
yang diatur memtrur prosentnse rer-
D D DO DO D 
tentu dari nilai proyeklberda.mrktm termin) 
3 Prosentase kcmajuan fisik pcr-pos pcmbayaran 
(Suatu proyek dlbagi atas pas-pos pekerjaan tlan D 0 0 0 D 0 0 D D 0 
pemhayara11 tlifakukan setefah prosenrase kemaju-
a11 seriap {XIS peker;aon yg dilentukon tercapa1) 
4 konstruksi 0 
lm dlfakuka!f apoblfa .<etlap tahapnn 0 0 D D 0 D 0 0 0 
konstrokst telah selesm tlikerjaka!f) 
: tohaptlll pandas/. stroktur. finisJunK 
5 penuh (Full financing) 
horus mtn}elesol~on seluruh proyd 0 DOD 0 DO DO 0 
mendapatkan p€mbayoron) 
Ill /·akwr-fi•kmr !X'm-.:bab ke!rrlambaum pelak.ranaan pl!mbai'Clran. 
Pcrnbayaran dari pemilik proyck kcpada kontraktor seringkali terlambat dari jadual pembava.ran yang tdah 
dircncanakaJJ dalam dokumcn kontrnk. 
Kctcrangan . (Bcri lah tanda X pada kotak yang d1ras.1 paling tcpat) 
I. Tidak pcmah te~jadt 4. Sering tcrjadi 
2. Sangat jarang tcrjadi 5. Sangat sering tcrjadi 
3. Jarang tcrjadi 
1\knuntt Ba[HtiJihu l'aktor·f'al,ll>t' il~tt) dmh kctcrlambat:tu pcmba) a ran 
dilihut dud )t•rnn JcmHH~ u·o ck. frckucr1.~in' u :uJubth 
Pcmtlik mclambatkan ~mba,aran untu~ mcmaksa konlral.1or mcrnp~rC¢· 
par pckcrJaan 
A2 Proscdur p<.."'llbay a.ran yang lambat karcna tcrlalu ban) ak tahapan yang 
terhbal dalam proses pcrnbayaran 
A3 Salah scorang nl3llagcr pcrusahaan pcmthk mcnunda pcmrosesan k'llitansi 
dcngan alasan tcrtentu 
A4 Pcmilik mempun~ai dana cukup. tctap1 mcn1punya1 kcbijakan kcuangan 
untuk tidak memba}ar tagthan sebclum kurun waktu tcrtcntu. 
A5 Kctcrlambatan dtsain ga.mba.r maupun spcsifikas1 material btla terjadi peru· 
bahan dtsain 
A6 Lambatnya pcmroscsan kontrak change order. 
A7 Serah tcrima dnn kontr:tkror kc pcmihk yang rcrtunda karcna penultk 
mengharuskan kontraktor mclakukan serah tcrima dcngan penuhk rumah. 
A8 Sering tcrjadi gambar rencana bclum lcngkap pada waktu pclaksanaan 
proyck. 
pembayaran 
Cl Ketcrlambatan pcngtnman mur~nal b;utgunan 
C2 Gangguan kcamanan dr sckirar lokasi pro~cl. 
CJ Force maeJurc (bencana alam, 1-.cbakaran. gcmpa bumi) 














Jika mcnunn BapaiJibu masth ada f.1ktor-f.1ktor lamnya ~ang belum dtst'butkan diatas mohon diistkan 
di kolom ):tng lcrs.xlia dJ ba"ah im 
~(I. :\1cnurut Ba,)ak/lhu (a"-tor· faktOI"IICU)t:hah kctcrhunbatan pt:ntba~aran 
lnimu a ~ atl" hdum dht•butkan Uiara~ adafab 1 l ) ~ ~ 
I Dilibat dari tindakan pemrhk prO)Ck 
·················· ····· 
.. . .. . . ....... 0 0 0 0 0 
.. ... ... ... .... ... 00 00 .. 
. 
. . 0 0 0 0 D 
.. .. ... . .. . ... 
"' . . . ... ............ 0 0 D D D 
2 Karcna hal·hal dilu~r pcmilik prO)Ck dan kontr::tl.:tor 
... ... ...... ... ... ... ... .. ... .. ... . .. . ... , ..... . 0 0 0 0 0 
... .. . ... .. .. ... .. .. ... .... . . " '0 ...... .. . 0 0 0 0 0 
IV Aklbat.akihat tlwi f«:!erlanJil[llan m:mburaran. 
Kctcrlambatan pcmba)aran dari pcmilik proyck kcpada kootraktordarijadual pcmbayaran yang tcl~h 
disepakati bcrsama. bisa menimbulkan bcbcrapa akrbat terhadap pelaksanaan proyck. 
Kctcrangan . (Beril~h tnnda X pada kotnk yang dirasa paling tcpat) 
I. Tidak pemah tCrJadi 4. Scring teljadi 
2 Sangat j:uang tCrJadr 5. Sangat sering terjadi 
3 Jarang terJadr 
Menunu BapaiJibu. ukib•Hrkibar d:rri kererl:rmb:rran pembaJ·arao terbadap f.-.- ---~------1 
rclak_,anaan rMck •c,uai kritcria di ba\\ah ini frekuen~iD\a adalah 2 3 ~ 5 
Tcrlambat mundum'a p.:mba~aran dan komraktor utnma ke sub kontrak-
tor dan p.:n~ alur 
~ Kontraktor lcbrh s.:rrng mclakukan klarm :uas ha l·hal kccrl. rni akan mcn~c· 
babkarr rnuncul n~ a bra~ a tarnbahan ata' kbrrn·kl:um mrnor 
4 Kcterbmbatan dalamJll'O) ck. y~ns b~rarti kctcrlambatan scrah tcrima 
k-: pen~ hu m 
5 Kontml--tor m~ng>rkhll'l kontrak dan m~nagih flCmba~ a ran kcpada pcmrlik 
alas scmu:r pckcrjaau ~:1ng Ielah dtlakukanjuga kcrugian lainnya baik 
makrial maupu11 pcral:lt:tn 
00000 




J' AlliiSI/XI>I·<InllSI/J0.\1 !~rlwd(lp k~!erlombma11 pelaksanaan!adual f)f!mbamran. 
Setclab mctihat kemungkinan 11mbulnya pcnnasalahan dalam proses pclaksanaan jadual pembaya· 
ran dalam proyek pcrumahan, maim bcnkut ini ada bcbcrapa macam tindakan annsipasi yang dapat 
dilakukan. Bagaunana tanggapan Bapak/Tbu mcngenai perlultidaknya antisipasi-antisipasi mi d1lakukan 
~cterangan : (Benlah tanda X pada kotak yang dirasa paling tepat) 
I. Sangat bdak pcrlu 3. Pcrlu 
2. Tidak pcrlu 4. Sangat perlu 
No. J\1cnunll Bap~kllbu lindakan anri<iJJasi di bawah ini, apakah perlu untuk 
dilakukan I 2 3 4 
I Pemilik dan kontraktor utama sepakat agar pemilik boleh membayar se- D D D D 
cara langsung kepada sub kontraktor dan penyalur material. 
2 Kontraktor harus dapat memahami secara detail sistem pembayaran ter- D D D D 
masuk juga mengenai pegawai pegawai dari perusahan pemilik yang 
terlibat dalam proses pembayaran. 
' J Kontraktor bernegosiasi dengan sub kontraktor dan penyalur material D D D D 
agar pembayarannya tidak cash. 
4 Pemilik memberikan penerangan pada beberapa karyawan yang terlibat D D D D 
dalam pembayaran untuk mempcrcepat proses tagihan 
5 Lain - Jain 
a ... ... .. .. .. .. ... .. .. . " ... .. . .. DO D D 
b 
·· ····· 
... .. .. ... • • 0 •• D D D D 
c 
• • 0 0. • • 0 0... . ... 0.. . . . 0 ...... ••• 0. .. D D 0 D 
Sekah law sa~ a mcngucapkan tcnma t..aslh sckah kcpada Bapak/lbu atas waktu dan pcrhallan yang telah 
d1luangkan dalam mcmbantu mcmbcnkan data untuk Tugas akhir sa~ a dcngan mengisi kuisroner ini . 










UATA JAWAIIAN RCSPOJII'DRN KUISIONRR 
f'aktor-C1k1or pcnychab kclcrlambman pembayaran dilihm dari peran Pemilik proyck. 
No. r~spoodcu AI A2 A3 A4 AS A6 A7 AS 
1 4 5 4 4 4 4 5 5 
2 3 3 I 3 3 3 2 5 
3 3 5 3 3 3 4 3 2 
4 3 3 I 2 3 2 5 2 
5 3 4 3 3 3 4 4 3 
6 4 5 5 4 s 3 I 3 
7 3 4 4 4 4 4 4 3 
8 4 5 2 2 I I 5 2 
9 2 4 I 2 I 2 5 2 
10 3 5 4 4 5 2 4 3 
11 4 4 5 4 3 4 2 2 
12 3 s 4 4 4 3 4 2 
13 3 s 4 4 5 2 3 3 
14 2 4 5 2 I 4 3 s 
IS 3 4 4 2 3 4 3 5 
16 3 4 2 4 I 5 4 4 
17 3 3 3 4 3 5 5 2 
18 4 4 5 5 4 3 I 3 
19 3 4 5 4 4 3 5 3 
20 3 4 3 2 3 5 4 2 
21 3 4 3 2 2 5 2 s 
22 3 4 2 4 4 4 2 4 
23 3 5 3 5 5 3 2 4 
24 3 5 4 3 4 3 s 3 
25 3 4 2 4 3 4 5 4 
26 3 5 3 4 4 4 4 3 
27 3 5 4 4 5 4 2 3 
28 3 4 4 5 4 4 2 5 
29 2 4 3 3 I 5 4 3 
30 2 4 3 3 2 5 3 3 
31 3 5 3 5 s 4 3 2 
32 3 5 4 5 3 4 .j 3 
33 2 4 4 2 I 4 4 4 
34 3 5 5 4 4 3 5 3 
35 2 4 3 3 2 3 4 4 
36 3 5 5 4 4 5 4 3 
37 3 5 3 4 4 5 ~ 3 
38 3 5 ~ 5 5 4 4 3 
39 1 4 ' 1 ' 4 .j 4 
-
-40 1 .j 2 3 1 5 3 3 
41 3 5 3 4 5 4 3 3 
42 3 5 5 4 5 4 5 3 
43 2 4 2 3 1 2 5 4 
44 3 4 4 5 3 5 4 3 
I>A !'A JAWAHAN IU:SPONm S Kli iSIONF.R 
l'akhJr·litktor pcnycbab kctcrlmnbotan JX.1ttbayar.ut dilih:tt <lm-i pcr:u1 kontrokt<'l' 
~o. rtspondto 8 1 112 83 IH 85 116 U7 B8 
I 4 4 2 3 4 4 3 2 
2 2 4 I 4 I 2 5 3 
3 3 3 2 4 3 3 4 3 
4 5 2 2 I 5 5 2 4 
5 2 4 2 4 I 2 4 4 
6 4 2 2 I 4 4 I 2 
7 3 5 I 5 I 3 4 5 
8 4 5 3 s 4 4 4 4 
9 2 4 I s I 2 5 3 
10 5 2 3 I 5 2 I 2 
II 5 2 3 I I 5 I 5 
12 3 4 I 4 I 3 4 5 
IJ 2 5 3 I 4 5 2 3 
14 4 3 3 4 5 4 4 2 
15 4 3 2 4 5 4 4 2 
16 4 3 2 4 4 4 4 4 
17 3 4 2 5 4 3 4 4 
18 2 s 2 I 2 4 2 4 
19 4 4 I 5 4 4 4 4 
20 2 5 3 s 2 2 4 5 
21 4 2 I 4 4 4 4 5 
22 2 4 3 I 2 2 2 5 
23 2 4 3 4 4 4 4 3 
24 4 4 3 4 4 4 4 3 
25 4 3 2 4 4 4 4 3 
26 5 3 2 4 5 5 5 2 
27 2 5 2 5 3 3 5 3 
28 2 5 2 2 3 3 3 4 
29 2 5 3 2 3 3 5 4 
30 4 3 3 3 4 4 4 4 
31 4 3 2 3 4 4 4 5 
32 3 5 2 4 4 3 4 5 
33 3 s 3 5 4 3 4 2 
34 4 4 2 s 4 5 4 4 
35 4 5 2 4 4 4 5 5 
36 4 5 2 4 4 4 5 5 
37 4 4 2 3 4 5 5 3 
38 2 5 2 4 3 s 4 2 
39 2 5 3 4 3 3 4 3 
40 4 5 2 4 4 s 5 4 
41 4 s 2 4 4 s 4 4 
42 4 4 2 4 4 5 4 4 
43 3 4 3 3 4 5 5 5 
44 2 4 3 3 4 5 s 5 
45 s 3 3 3 5 5 4 3 
46 4 s 3 4 5 4 4 3 
47 4 5 2 4 s 4 5 3 
48 3 5 3 4 s s 4 5 
49 2 4 3 4 s s 4 5 
so 3 4 3 3 4 s 4 4 
HA"I i\ Ht,WO'\ llt;N .li\ Wi\IIAS KUISIONF.H 
Faktcr·l'aktor pe~·cbab kctcri3Jnhat1Ul ptmht,.ar(U\ dilihat dari haJ...hal Jifua.r 
pcmilik proyck & k .. mttnkto.tr 
IN ....... .,...,.., Cl Cl Cl C4 
I 4 ) ) ) 
1 4 2 I I 
J $ 4 I I 
4 s 4 2 2 
5 2 s 3 3 
6 3 2 2 2 
7 3 ) 2 2 
8 $ 3 3 4 
9 $ $ 2 2 
10 2 4 I 2 
II s 4 I I 
11 s 2 I I 
13 4 2 2 2 
14 3 s 2 2 
15 3 s 2 2 
16 3 s I I 
17 s s 2 2 
18 s 4 2 2 
19 s 3 2 2 
10 s 2 2 3 
11 4 2 2 3 
u 4 4 I 2 
13 4 4 I 2 
14 4 4 2 2 
1S s s 2 3 
16 3 3 2 2 
27 3 2 2 2 
28 3 s I 2 
29 s s 2 2 
30 s 4 2 2 
J1 s 4 2 3 
Jl 3 3 I 2 
JJ 3 3 I 2 
J4 s s I 2 
JS 4 s 2 2 
J6 4 2 2 3 
J7 •I s 2 3 
J8 s s 2 2 
J9 s 4 2 3 
.10 s I 3 4 
41 4 2 2 3 
42 4 s 2 2 
4J s I 2 2 
44 s I ) 4 
45 s s 2 2 
4(o s s 2 2 
47 4 s 2 2 
48 4 I 2 2 
4? s 4 3 I 
~ s ~ 2 2 
Correlations 
Correlations 
A1 A2 A3 
Pea 'Son A1 1 000 300• 336. 
Correlatoon A2 300• , 000 430. 
A3 336" 430~ 1.000 
A4 393• 386. 38s· 
A5 504• 536. 434. 
AS 
-166 -135 125 
A7 
-232 006 -.168 
AS • 175 
-.201 000 
Sig A1 04S .026 
(2-taoled) A2 04S 004 
A3 026 004 
A4 008 .010 .009 
AS 
.000 000 .003 
AS 2S3 .382 .420 
A7 .130 .970 .275 
AB 255 .191 1.000 
N A1 44 44 44 
A2 44 44 44 
A3 44 44 44 
A4 44 44 44 
AS 44 44 44 
AS 44 44 44 
A7 44 44 44 
AS 44 44 44 
· -correlatoon os sogmfocant at the 0.051evel (2-taoled). 

























AS AS A7 AS 
5()4• 
- 166 -.232 ·175 
.536~ 
-135 006 -201 
.434" .125 -.168 000 
.673• .136 -.212 -082 
1.000 ·.099 -233 -.150 
-.099 1000 -149 .145 
-233 -.149 1.000 -.249 
-.150 .145 -.249 1 000 
000 283 .130 .255 
000 382 970 191 
.003 .420 .275 1.000 
.000 .378 .168 595 
522 .129 332 
.522 .333 .347 
129 .333 104 
.332 .347 .104 
44 44 44 44 
44 44 44 44 
44 44 44 44 
44 44 44 44 
44 44 44 44 
44 44 44 44 
44 44 44 44 
44 44 44 44 
Correlations 
Correlations 
8 1 82 83 
Pearson 81 1.000 - 546' -.044 
Correlation 82 
-.546' 1.000 .061 
83 -.044 .061 1.000 






-.164 .424' -.200 
88 -.156 .176 -.052 
Sig. 81 .000 .761 
(2-talled) 82 000 .672 
83 .761 .672 
84 .556 010 .035 
85 .000 .244 .010 
86 .003 .477 .158 
87 .255 .002 .163 
88 .280 .222 .720 
N 81 50 50 50 
82 50 50 50 
83 50 50 50 
84 50 50 50 
85 50 50 50 
86 50 50 50 
87 50 50 50 
88 50 50 50 
•• ·Correlabon is significant a1 the 0.01 level (2-tailed). 

























85 86 87 88 
.512" .418' -.164 -.156 
-.168 -.103 .424' .176 
.361' .203 -.200 -.052 
-.008 -.128 .728' .012 
1.000 .556' .065 -.268 
.556" 1.000 .041 .042 
.065 .041 1.000 .107 
-.268 .042 .107 1.000 
.000 .003 .255 .280 
.244 .477 .002 .222 
.010 .158 .163 .720 
.956 .374 .000 .932 
.000 .653 .060 
.000 .777 .770 
.653 .777 .460 
.060 .770 .460 
50 50 50 50 
50 50 50 50 
50 50 50 50 
50 50 50 50 
50 50 50 50 
50 50 50 50 
50 50 50 50 
50 50 50 50 
Correlations 
Correlations 
C1 C2 C3 C4 
Pearson C1 1000 131 198 .162 
Correlation C2 131 1000 .036 -078 
C3 198 036 1000 .758~ 
C4 162 -.078 .758~ 1.000 
Slg. C1 366 169 .260 
(2-talled) C2 366 804 590 
C3 169 .804 .000 
C4 260 .590 000 
N C1 50 50 50 50 
C2 50 50 50 50 
C3 50 50 50 50 
C4 50 50 50 50 
•• Correlation IS significant at the 0. 01 level (2-tailed) 

